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P  E   N   D   A   a  U   I.   U  A   N

1.1.  tatar  Belakang

Kemajuan  ekonomi  8uatu  baagsa  dapat  aitandai  oleh  ke-

91atan  Pembangunan  diber.bagai  sektor  kehidupan,   seperti

peadibian  badan  usaha/Perusahaan  oleh  masyal`akat  bangsa

tersebut,  balk  la  Perusabaan  swasta  naupun  Peruhaan  peme-

rintah.  PerusahaaLn-Perusahaan  inl  bergerak  Pada  ber.bagai

kegiatan  bidang  usaha  seperti  pet.usahaan  yang  bergerak  di

bldang  industr.i  (pabrlk  kerajiaan/,   bidang  perdagangan,  bl-

clang  Pertanian,   bldang  pertambangaa,   bidang  jasa  yang  meru-

Pakan  8uatu  Perunjudan  dari  Penbagian  kerja  di  dalam  nasya-
rakat  yang  meaimbulkaa  masyarakat  tukar-nenukar.

Pada  Pertukar.an,   Per.usabaaa  mengbarapkan  akan  memper-

oleh  8uatu  kontra  pl`estasl  untuk  mengkonpensasikan  blaya-

biaya  yang  dikelual.kan  dalan  nenproduksi  barang.  Hal  ini  me-

rupakan  suatu  organidasi  dalam  usaha  untuk  mencapai  kemakmu-

ran,  baru8  berusaha  agal.  tetap  nemenubi  fungsinya  secar.a  te-

rus-menel'us   {continue/  yaitu  memproduksikan  bapang  untuk  di-

Pasal`kan  secal.a  berkelanj utan.

ferusahaarl  melakuk8n  Produksi  bertujuaa  untuk  nemper-

oleh  pendapatan  demi  kelangsunc3an  hidup  perusahaan  yang  bet.-

sangkutan.

Dalam  rangka  usaha  Sersebut,   maka  Perhatian  perusahaan

pads  umumya  dititik  berackaa  pads  basil   ` Penjualan:  .:I dan

bla}a-biaya  yang  dikelual.ken/dikor`bankan  yang  relevan    de-
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ngan  produk81.

nengenal  hasll  penjualan  dan  blaya-blaya  yang  dlkorL.*

bankan  ltu.  make  Peru8chaan  bar.us  mengetahul  blaya  total

maupun  blaya  pe±anlt  untuk  nenetukan  harga  dual,  dalam  rna-

na  besar.nya  keuntungan  atau  kerdglan  juga  dapat  dlketahul.

T1.p-Clap  perusahaan  selalu  nembandlngkan  biaya  (cast)  de-

n€an  hasll  (revenue).

Dengan  demlklan  untuk  nengetahul  hal-hal  tel.8ebut  di

atas, -naka  Per.usahaan  haru8  menetapkan'].nggaran  belanja,

ternrasuk  dldalamnya  anggaran  biaya  produksi.  Xhusus  untuk

anggaran  blaya  produkgl  yang  menjadl  Pembahasan  didalam  pe-

nullsan  skrlp81  inl,   make  Penulls   akan  mengemukakan  bebera-

Pa  data  perusahaan  tenSang  anggal.an  blaya  Produksi  yaltu   .
berklsar  pada  anggaran  tahun   1987  sampal  tahun  1991     yang

lalu .

Dalan  tabel  tel.sebut  Penulls  akan  nengenukakan  angga-

I.an  blaya  Produksl  dan  I.ealisaslnya  yang  terjadl  di  perusai-

baan  p.brlk  nle  "Hacclni  BaJ1"  di  ujung  Pandang  yang    nana

Perusahaan  tersebut  adalah  ±empat  Penelitlan  penuli8.

Dart  data  terlihat  babwa  dari  tahun  1987  sampai  tabun

1991.   anggar.an  biaya  produk81  serta  I.eali8aslnya  terus  me-

ngalaml  peningkatan  yang  cukup  besar.  Hal  inl  berdasarkan

darl  penelltlan  penulls,   dan  penyebabnya  adalah  berbagai

faktor  terutama  karena  peru8ahaan  pabrik  mie  "Hacclnl  Bajiu

tel`us  mengalami  kemajuan.



Adapun  babel  adalah  sebagai  berilmt   :

"BEL  '

ES.flHASI   DAN   REALISASI   ANGGARAN   BIAYA   PRODUKSI

P,IDA   PERUSAHAAN   PABRIK   HIE   "MACCINI   BAJI"

DI   UJUHG   PANDANG

"HUH   1987-1991

Tahun Anggaran   {fty.) Realisasi   (fry.) %

1987 23.761.890 21. 250 .000 1 0 , 57

1988 2T .]50 .000 26.765.0`00 3,54
1989 31.672.000 29.765.000 6.02
1990 26.890.000 35.550.ooo 32,20
1991 40.950.000 41.100 .000 •   0,36

Sumber   :   Pemsahaan  Pabl.ik  Hle  "Hacclhi  Baji"  Ujung  Pandang

Berdasarkan  babel  tersebut  dl  ata8,  maka  dapat  dilibat

bahwa  anggaran  blaya  produksi  perusahaan  pabrik  mie  ''Macci-

nl  Baji"  Ujung  Pandang  dari  tahun  ketahun  terus  mengalanl

Peflingkatan.  Beghtu  pula  I.ealisasl   anggaran .blaya  Pr.oauKsl

setiap  Cabunnya  juga  tel.us  mengalami   peningkatan,  walaupun

peningkatan  realisasinya  dal.i  anggaran  biaya  Produksi  ter-  -
sebuS  masih  mempunyai  selisih  yang  cukup  besar.

Besar.nya  selisih  antal.a  anggal.an  biaya  produksi   dengan

I.ealisasinya  disebabkan  karena  beber.ape  var.label  penentu

dan  Perluasan  langgaaan  ser.ta  saingan  dari  Per.usahaan  8eje-
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al.  yang  akhll.-akhir  lni  berkembang  dengan  Pesat   .

Berda8arkan  hal  tersehut  di  atas,  naka  Penulld  lngln

mengetahul  tentang  penetapan  anggar.an  blaya  pr.oduksi  pada

perusahaan  lni  yang  dituangkan  dalam  suatu  skripsi    dengan

judul  ''Studi  Tentang  Penetapan  Anggaran  Biaya  Produksl  Pa-
da  Perisahaan  Pabl`ik  llie  "Haccini  Baji"  dl  Ujung  Pandang.

1.2.  Hasalah  rokok

Adapun  masalah  Pokck  yang  Penuli8   aken  kemukakan  pada

penull8an  skl.1psi  ini  adalah  "Sejauh  nana  Penetapan  angga-
r.an  biaya  produksi  mampu  mendukung  kelancal.an  produksi  dan

penlngkatan  rentabilitas,  melalui  Penetapan  harga  pckck  :j

produksl  yang  cerDat."

1.3.   Th-juan  dan  Kegunaan  Penuligan

1.  Tujuan  Penullsan

a.  Untpk  mengetahui  proses  Penetapan  anggaran  biaya

produksl  pada  pcrusahaan  lni,   sehingga  dapat  di
•  analisi8  kecermatan  kalkulasi  harga  pokok.

b.   U®tuk  menunjukkan  sampai  sejauh  nana  Perus;ha®n

pabrlk  mle  ''hacolnl  Baji"  dalan  mengelola  selu-
rub  dananya  yang  dlt.nank&n  d&laD  aktlva  guna

DeDperoleh  keuntungan.

2.  I:eguna&n  Penullsan

a. `Untuk  fbenbantu  P®rusahaan  dal&D  Pemecahan  ma8a-

lan  yang  berhubungan  dlengan  pembahasan  di  a.a-A

8krlp81  1nl.
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b.  Untuk  nenanbah  pengal.I.n  b®gi  Penuli8  dalan  pe-

nullgan  karya  llmia  dan  menjadi  sumber  kepusta-

k.an  bagl  mereka  y.ng  nembuthhkannya.

1.4.  HIP®tesl8

Dal.1  per.masalch.n  tersebut  di  atas®  nak.  Penulis  a.fat

mengenukakan  hlpotesls  8ebag.i  berikut   :
"I)1duga  baht7a  dengan  Ponetapan  angg&ran  biaya  produksl

yang  top.t  nak.  aktivita8  Produksi  dapat  berjalan  lebib  efi-
siean,  yang  Pada  g111rannya  dapat  menalkk.n  l®bau.

1.5.  Tata  Urut  Bahasan

Adapun  hasll  penelltian  yang  dituangkan  dalan  penulls-

an  skl.1psl  ini  &dal&h  di8usun  8ecal-.  8istiDati8  yaitu  daz`1

awol  sampai  akhir  dengan  8u8uaan  sebagai  berikut   :

Bab  I,  adalah  bab  pehdahuluan,  yaag  menuat  tentang  la-

tar.  b.1akang.   ma8alab  Pokok,   tujuan  dan  kegunaan  Penuli8Qn

8erta  hlpotesl8  kerja.

Bob  11,   adalah  nerupakan  bob  kel.angll  teorl  yang  ter-

diri  dal.i  beberapa  Pengel.tian  atau  defenisl  tentang  aaggar-.

an  biaya  Produk81,   anggaran  fl][el.   8®I.ta  j®al8  .nggaran  1.-

1unya .

B.b  Ill,   ad.lab  nerupak|n  bob  metodologl,  yaitu  bab

yang  m®nuat  tentang  dQorab  Penelitlan.   jenis  dla  .umber  da-
ta.   metode  Pengunpulan  data,   mctode  aaall8i8,   B®rta  kon8ep

op®rae 1 one I .



B|b  IV.  adalah  merupak.n  bob  iatl  yakni  bab  yang  me"-

at  tentang  pz.ose8  Produksl,   aspek  dLarketing,   pez`hltungan

anggaran  blaya  produksl,  Reallsasl  anggar.an  produksi,  dan

anall81s  anggaran  blaya  Produksl.

Bat  V,   ad&1ah  bob  yang  d®rupakan  bob  Penutup  yang  me-

mat  tentang  ke8impulan  dan  8aran-8az.an.
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DAB   11

rmANGKA   TEOFil

2.1.  Pengertlan  Produksl

Barang  ser.ta  jasa  yang  dlpr.odukslkan  untuk  memenuhi  ke-

butuhan  manusla  relatif  terbatas  jumlahnya  dlhandlng  dengan

kebutuhan  manusla  yang  tldak  tez.batas,  maka  dalam  upaya  un-

tuk  memanfaatkan  barang  8erta  jasaL  seefislen  mungkln       agar

dapat  member.ikan  kapuasani:  Pllih&n  dal.i  berbagai  kombina8|

barahg  dan  jasa  serta  harus  Pula  memanfaatkan  untuk    tujuan

yang  menguntungkan  melalui  proses  kegiatan  untuk  menciptakan

daya  guna  dari  barang  dan  jasa  untuk  memenuli  kebutuhan   -a-

nu s i a .

Usaha  untuk  memperoleh  tingkat  Pemuasan  kebutuhan  manu-

sia  dapat  berpedoman  Pada  suatu  PI.1msip  yaitu  mengol.bankan

biaya  dan  tenaga  dalam  jumlah  sekecil-kecilny  untuk  nenper  I

oleh  hasil  yang  sebesal.-besarnya    yang  gel.ing  disebut  dengan

pr.insip-pl.insip  ekononl.  Dengan  Prinsip  tersebut  maka  setiap

orang  berusaha  mellbatkan  kekayaan  atau  harta  miliknya  dalam.

8uatu  pl.oses   produksi   dengan  hal.apan  untuk  memper.oleh     hasll

dari  produksl  ter.sebut  sebanyak  mungkin.

I)engan  |irinBIptr.Prlnslp  lnl  Pula  make  upaya  untuk    dapat
melaksanakan  pr.oduksl   selanjudnya  dapat  mempel.oleh  keuntungan

yang  dlpergunakan  untuk  produksl  selanjudnya.

untuk  leblh  jelasnya,. berikut  inl  dapat  dikemukakan  be-

berapa  pengel.Clan  produksl   oleh  papa  ahli  dan  penulis  sebagal
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berikut  :

Henul'ut  I)epartenen  Pendidlkan  dan  Kebudayaan,   `t981.I|

hal.   36)  yaitu  sebagai  ber.ikut   :
"produksi  adalah  setiap  kegiatan  yang  dapat  menlngkat-
kan  kegunaan  suatu  barang  dan  jasa  bagi  Pemuasan  kebu-
tuhan  manusia"  ±,)

Peningkatan  guna  yang  dimaksud  di  atas  dalam  hal  iifii
dapat  ber.upa  peningkatan  eflsiensi,   dan  Peningkatan  kualitas

juga  termasuk  dalam  penger.tian  di  atas  adalah  hal-hal    |song
bertallan  dengan  penyedia&n  teppat  atau  lokasi,   Penyedian

tempat  dane  dan_Pel`alatan  nodal,   mengangkut  bar.ang  dari  satu

teznpat  ke  tempat   lain.

Selanjudnya  Pengertian  Produksi  menur.ut  Arie  Sudar.man,

(1980   :   hal.   85)   s.ebagai  berikut   :
''Produksi  adalah  meliputi  semua  aktivitas  dan  tidak  ha-
nya  mencakup  Pembuatan  barang-barang  yang  dapat  dill  -
hat.„  2)

Dengan  demikian  jelas  bahwa  Pr.oduksi   adalah  semua     pro-

ses  kegiat9n  yang  menggunakan  sumbel'-sumber   alam  untuk     nem-

buat  barang-bar.ang  atau  jasa  dan  sebaliknya  dapat  dikatakan

bahwa  semua  barang  dan  ja8a  adalah  merupakan  basil  Produksl.

Dari  Pengertian  produksi  yang  dikemukakan  di   atas,   maka

dapat  diketahui  bahwa  tlndakan  Produksi  yang  dilakukan  terdi-

ri  dar.i  bermacam-macam  PEDses  kegiatan  yang  dlsebut     kerja.

Dengan    bekerja   ol.ang  bertlndak  ter.hadap  alam  dan  mengelola-

nya  sesuai  dengan  kebutuhan.



9

Untuk  mengadakan  tindakan  Pengelolaan  terhadap  .  a|an
FT

dale  dlperlukan  alat-alat  Produksi  agar  tlndakan  yang  dila-

kukan  tel.sebut  benar-benar  member.ikan  manfaat  secal.a  maksl-

mal  kepada  manusia.  Alat-alat  Produksi  atau  kadang  disebut

obyek-obyek  kerja  termasuk  dldalamnya  adalah  kekayaan  alam,

bahan  mentah,   barang  setengah  jadl  yang  masih  hapus  dipro-

sea  lebih  lanjut.

I)alam  ilmu  ek®nomi,   Produksi  dirumuskan  sebagai  suatu

nilai  dengan  menambah  daya  guna  termasuk  bentuk,   tenpet  at-

au  Pemilikan.  01eh  karena  itu  kegiatan  Prodes  produksi     ti-

dak  lain  ddg»1ab  untuk  menghasilk.an  bar.ang-barang  atau  ia&-a-

jasa  guna  memperoleh  nilai  ekonomi  yang  tinggi.     Sehubungan

dengan  Pengertian  tersebut,   maka  dalam  tindakan    .  prctluksi

yang  dilakukan  ter.dapat  kegiatan-kegiatan  yang  menyebabkan

penambahan  faedah.

I)apat  pula  dikatakan  bahwa  PI.oses  Produksi    |dalah  ne-

1iputi  semua  keglatan  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan    hldup

nanusia  balk  secara  langsung  maupun  tidak  langsung    kal`ena

barang   atau  ja8a  yang  memenuhi  kebutuhan  manu8ia  memllikl

faedah  maka  PI`ose8  Pr®dnksi  dapat  juga  dlkatakan       8ebagai

8uatu  prose8  untuk  menBha8ilkan  faedah  bagi  kehidupan  manu-

Bia.  Hepurtit  Stimitjb:.D±o`Johadiktlsilm®, (1960   :   hal.   36) ,   se-

bagal  bel.1fut  :
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"Produksi  adalah  pr.oses  memper.gunakan  unsl ...- unsur.  pro-
duksl  dengan  maksud  menclptakan  faedah  untuk  menenuhl
kebutuhan  manusla."  i)

Untuk  dapat  memproduksl   sesuatu  barang,   sebelu[Imya  ha-

I.us  mempe.rhltungkan  kesediaan  dan  kemampuan  dar.i  masyarakat   .

pemakai   (konsumen)   untuk  memheli  barang  dan  ja8a  yang  dipl.on

duksi.  MisalnHa  barang-bar.ang  yang  berlebihan  disuatu  tempat

dimana  keadaan  daya  bell  masyarakat  relatif  I.endah,I.jnaka  un-

tuk  ml.ningkatkan  guna  dari  barang  ter.sebut  sebaiknya  dipin-

dahkan  ke  tempat  lain  dimana  masyarakat   lebih  nembutuhkan.

Selanjudnya  penger.tian  pr.oduksi  menul.ut JfubgarSo .,.. ( 1973

:   hal.   69),   sebagai  ber.ikut   :

"Produksi  adalah  hal  yang  diper.oleh  sebagai   akibat  da-
I.i  bekerjanya  beber.apa  faktor  pr.oduksi  sekaligus  yai-
td  tanah,   tenaga  ker`ja,   dan  modal."  i/

Ber.dasal.kan  pengertian  pr.oduksi  yang  dikemukakan  oleh

Mutyal.to,   maka  dapat  dikatak8n    bahwa  untuk  dapat  menghasil-

kan  sesuatu  bar.ang  dan  jasa  memer.lukan  ker.jasama  ant8ra  fak-   .

tor.-faktor.  pr®duksi  yaitu,   tanah,   modal  dan  tenaga  kerja

yang  merupakan  faktor.  pokok  ter.selenggaranya  kegiatan    proL

duksi  tersebut.

Selain  ket±ga  faktor.  produksi  ter.sebut  masih  terdapat

faktol.-faktor  produksi  lain  yang  tut.ut  pula  menentukan  pro-

ses  PI`oduksi  yaitu  faktor  alam.  Dengan  kata  lain  bahwa  tin-

dakan  Pr.oduksi   adalah  mer.upakan  kombinasi  dar.i   faktol.-faktor

Produksi,  |enurut  Sofjan  Assaul.i,   `1978   :   hal.   7),     adalah

sebagai  ber.ikut   :
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''Produksi  adal
bah  kegunaan
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kegiatan  nana  yang  dlbutuhkan  faktol.-faktor
yang  dalam  llnu  ekonomi  berupa  tanah,   nodal,
kerja  dan  skill."  5)

:n  a:?3£-
produksi
tena8a

Dari  pengertian  produksi  seperti  dikemukakan,   dapat

ditarlk  keslmpulan  bahwa  dalan  upaya  untuk  menciptakan  dan

menambah  kegunaan  suatu  barang  atau  jasa  yang  dibutuhkan

adalah  faktor.-faktoa  Pr.oduksi  tanah,   tenaga  kerja,  modal

set.ta  keahlian  (skillJ.

Dengan  kata     lain  pr.oduksi  adalah  suatu  hasil  dar.i  kon-

binasi-kombiaasi  dal.i  seluruh  fakri)I.-faktor  pr.oduksi    yang

dibutuhkan  dalan  proses  pr.oduksi  guna  menghasilkan  bar.ang

dan  jasa  yang  berguna  bagi  kehidupan  manusia,   sehingga  tin-

dakan-tindakan  untuk  mempl.oduksi  barang  dan  jasa  senantiasa

merupakan  tindakan  dari  kegiatan  manusia  sehar.i-hari.

2.2.   Pengertian  Anggar.an

Pada  saat  lnl  dunia  usaha  menghadapi  Persoalan-persoal-

an  yang  cukup  kr)mpleks   sehingga  menyeb.abkan  baoyak  kegiatan

Per.usahaan?per.usahaan,   yang  harus  dilaksanakan  dengan  berda-

sar.kan  Perencanaan  dan  perhitungan  yang  eel.mat.

Sala  satu  bentuk  I.encana  yang  dilakukan  oleh  Pdl.usahaan

adalah  anggal.an  yang  8ering  di8ebut  dengan  istilah  budget   -

dan  dlsusun  dari  ber.bagai  rencana  meskipun  Pada  dasarnya  ti-

dak  semua  I.encana  yang   ado  dalam     perusahaan  dapat  disebut

dengan  anggaran  atau  budget.
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Perusahaan  sebagai  salab  satu  unit  ekonomi  yang  umun-

nya  bertujuan  untuk  nenperoleh  keuntungan  perlu  menggunakan

beberapa  kr.iterla  eflslensl  sebagai  alat  ukur  dalun  pelaksa-

naan  akti.fitasnya  sehari-hari  ter.utama  dalam  hal  perencanaan

dan  pengendalian  keuntungan  sehingga  dapat  men  capai  tlngkat

efisiensl  tebtentu  sehingga  dapat  menpel.oleh  keun.tungan  atau

laba  yang  diharapkan.  Untuk  newujudkan  hal  yang  denikian  rna-

ka  perusahaan  melaksanakan  kegiatan-kegiatan  fungsional  bl-

dchg  pena8al.an,   tertip  keuangan  dan  tertib  administl.asi  ka-

rena  masing-masing  bidang  inl  mer.upakan  kegiatan  yang  : re=

nuntut  adanya  spesialisasl  tersebdil.i  dengan  Progl.amnya  ma-

sing-maslng.

Suatu  hal  yang  penting  diper.hatikan  adalah  bila  masing-

masing  bidang  diatas  membuat  dan  menentukan  Progr.am  sendiri-

sehdiri   terlepas   dart  PI.ogl.am  kegiitan  bidang   lainnya,   make

prr}gram-program  tersebut  bukannya  akan  saling  menunjang  da-

lan  mencapai   sadaran  bel.sama  yakni  untuk  memperoleh    .keub-

tungan,   namun  kadang  dal  in  perusahaan  terjadi  Pertentangan

antara  Program-pr®gI.am  tersebut  sehingga  untuk  mencegah  ter-

jadlnya  hal  tersebut  make  dlperlukan  adanya  suatu  mekanlsme

slstim  Perencanaan  dan  pengendallan  yang  terpadu  yang  kemu-

dlan  klta  kenal  dengan  istllah  anggaran  atau  Pudget.

Pada  Pr.insipnya  anggar.an  mel.upakan  suatu  rencana  keang-

an  yang  mencel.mlnkan  semua  un8ur  keglatan  opel`a81onal  dalam

suatu  Per.u8ahaan  8ecara  terperln®1,   sebqgai  Petunjuk    at.u
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Pengal.ahan    dan  sebagal  dasar  penllalan  terhadap  prestasl

kerja,  yang  dlnyatakan  dalam  8atuan  uang  untuk  jangka  waktu

tertentu.  Rencana  inl  menoakup  berbagal  kegiatan  opel.asional

yang  saling  berkaitan  dan  saling  mempengaruhi  satu  sama  :d6-

ngan  yang  lainnya.  Oleh  sebab  ltu  dlperlukan  pengawan  yang

efektlf  agar  Pelaksanaan  darl  rencana  tel.sebut  tidak  menyim-

Pang  dal.1  yang  telah  ditentukan  terlebih  dahulu.

Budget  dapat  dlanggap  8ebagai  suaLtu  sistlm  yang  memill-

kl  kekhusus8an  tersendir.1  atau  sebagal  suatu  sub  slstin  lain

yang  ada  dalam  pel`usahaan.  Selaln  itu,   budget  dapat  juga  di-

anggapa   sebagai  suatu  sistin   otonon  kar.ena  budget  mempunyal

sasaran  faa..`cara-cars  ter.sendiri  yang  merupakan  suatu..kebur.

Iatan  dan  berbeda  dengan  sasaran  serta  car.a  ker.ja  slstim  la-

1nnya  yang  ada  dalam  per.usahaan.

Untuk  dapat  memberlkan  uralan  yang  jelas  tentang  penger-

tlan  budget,   dikemukakan  Pendapat  8ebagai  ber.ikut   :

Menurut  Soemita  Adlkusumah,   (1983   :._hal.   2),   adalah  sebagai

barlfut  :
"Suatin  budget  adalah  suatu  Pernyataan  kuantltat±f  darl
darl  suatu  rencana  tlndakan  dan  suatu  bantuan  untuk  i
kool.dlnasl  dan  pelaksanaannya. "+-e)

remper.hatlkan  pengel.Clan  anggaran  yang    dlkemukekan

oleh  Soemlta  dl  atas  terllhat  anggal.an  merupakan.  8uatu  per~

nyataan  atau  gambaran  yaag  dikeluarkan  oleh  Perusahaaa  ber-

bentuk  hEEnctitatlf  ( angka-angka}  yang  dapat  memudahkan  peng-

ko®I.dlnaslan  dan  pelak8anaan  kegiatan-kegiatan  Perusahaan.
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Pengel.tlan  anggaran  menurut  D.  Hartanto,   (1973  :   hal.
129),   sebagal  berlkut  :

mBudget  adalah  suatu  Pendekatan  yang  fornral  dan  sisti-
•matls  dar.i  pelaksanaan  tanggung  jawab  managemen  di  da-
lam  peI`encanaan,   kordinator  dan  Pengawasan."  "

Kemudian  pengertian  anggar.an  menurut  nobel.t  Anthony  jlnd

Jamess  Reece,    `1979   :   hal.184),   8ebagai   berikut   :

"Abudget  is  nothing  nor.e  then  a  wr.itten  Plan  expr.essed
in  terms   or.  dollar.s   or  both.  In  e..ence,   it  is  a  model
thet  I.epre8ents  the  effect  of  varyng  levels  of  activi-
ty   `inputj   upon  costs,   I.evenues   and  cash  flws   .to{it  i-`'puts'."  8)

Dari  Pengertian  anggaran  ter.sebut  di  atas,  menjelaskan

bahwa  anggaran  adalah  suatu  yang  sama  setali  tidak  lebih  da-

sebuah  rencana  yang  ditryatakan  dalam  batas  unit-unit  atau

dollar,   atau  kedua  duanya.   Hal  ini  sebenar`nya  adalah  suatu

model  yang  menggambal.kan  suatu  basil  dar.i  kegiatan  Perusahaan

sebagai  nilai,   biaya-biaya,   Pendapatan,   dan  alipan  kas   t-pe=

ngeluar'an) .

Selanjudnya  pengertian  anggaran  menurut  Mas'ud,   (1984   :

hal.172),   sebagai   ber.ikut   :

"Budget  adalah  suatu  rencana  yang  ter.koordinasi  dan  me-
nyelur.uh  dab  dinyatakan  dalam  satuan  uang,   mengenaii  ke-
giatan  operasi  dan  Penggunaan  sumber.-sumber.  daya  peru-
sahaan-Per.usahaan  untuk  Pr.lode  tertentu  yang  akan    da-
tang."   :19)

Eel.ikut  ini  akan  dijelaskan  pula  pengertia  business  bud-

get  n;nurut~'JH.   Hunandal.,   (1986   :   hal.I),   sebagai  berikut   :
"uimaksudkan  dengaa Business  Budget  atau  Budget   t.nggar-
`an)./'ialah  suatu  rencana  yang  disusun  secara  8istlbati8,

::n::::;:::::?::-:r:::fE:g:i::?::;::di::i:-:::i:d:¥iJ-
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Sedangkan  penger.tian  anggaran  menurut  Gunawan  Adisaput-

ro  dan  Mar.wan  Asl.i,   (1979   :   bal.13),   sebagai  ber.ikut   :

"Budget  adalah  suatu  pendekatan  yang  for-mal  dan  siste-
.matis  dari  pelaksanaan  tanggung  jawab  manajemen  dida-
•]am  pel`encanaan,   koordlnasi  dan  Pengawasan."   1t}

Dar.i  defenisi-defenisi  ahggar.an/budget  yang  dikemuka-

kan  di  atas,   maka  dapat  disimpulkan  bahwa   :

1.   Budget/anggaran  disusuB  dengan  sengaja  dan  bel`8ungguh    -

sungguh  oleh  suatu  per.usahaan,

2.  Btlaget  disusan  secar.a  berul.utan  dan  ber.dasarkan  .  _.dsuatu

logika   `ber.si fat  8istimatisJ,

3.   Budget  merupakan  suatu  hasil  pengambilan  keputusan    yang

didasarkan  Pada  beber.apa   asumsi  ter.tentu,

4.   Budget   adalah  merupakan  fungsi  manager.  dar.i   segi  per.enca-

naatl,   koor.dinasi  dan  pengawasan.

Untuk  daipat  memenuhi   aspek-aspek  yang   terkandung   dalam

defenisi-defenisi  tel.sebut  di  atas,   make  suatu  budget  harus

disusun  dalam  bentuk  babel-tabel  dan  bersifat  kuantitatif

(dinyatakan  dengan  angka-angka).  Dengan  demikian  dalam    pe-

nyusunan  budget  suatu  perusahaan  ada  beberapa  sara±at  yang  .

perlu  diperhatikan  yaitu  :
1.   Anggal.an  yang  disusun  har.us   luwes,   artinya  anggaran  ter=

sebut  tldak  terlalu  kaku,   dan  dapat  disesuaikan  bila  ter-

jadi  perubahan-perubahan  situasi.

2.   Anggal.an  yang  dlsusun  harus  I.eallstis,   artinya  bahwa  ang-

garan  tersebut  tidak  boleh  terlalu  Optimis,   gel.ta    tidak
terlalu  pesimls.
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3.  Anggaran  yang  dlsusun  harus  kontinyu,   artinya[ibahwa  ang-

garan  Pel'1u  mendapat  perbatian  secara  tel.us  menel.us  se-

hingga  tidak  merupakan  usaha  yang  insidentil.

Di  samping  syarat-syabat  tersebut  di  atas,  perlu  Pula

dlperhatikan  bahwa  Per.usahaan  menyusun  suatu  anggaran  kare-

na  mempunyal  kemampuan  untuk  mengendallkan  berbagai  relevant

variabel  dalam  memcapal   tujuan.   mencapai  kemampuan    untuk

melaksanakan  sistlm  managemen  ilmiah,   nempunyai  kemampuan

untuk  memberlkan  mbtivasi  kepada  karyawannya  gel.ta  mempur.-

nyai  kemampuan  untuk  mendor.ong  adanya  Par.tisipasi.

Pada  mulanya  secar.a  histor.is  budget  dipandang  sebagai

suatu  alat  yang  kaku,  yang  lebib  banyak  memiliki  si fat-  si-

fat  yang  merupakan  Penbatasan-pembatasan  pengeluaran.   oleb

karena  Pandangan  ini  8edLakin  berkembang  menjadi     pan8angan

yang  balk  dan  lebih  luas,  naka  budget.dilibat  sebagai  suatu

proses  untuk  bagalmana  suatu  Peru8ahaan  menggunakan  suDber     :

da*a  yang  ado  dalam  Perusahaan  8ecal`a  Produktlf  dan    leblh

nenguntungkan  bagi  Pel.u8ahaan.

Selanjutnya  budget  membutuhkan  scandal.-standar  pelak-

sanaan  atal  target-target  yang  dapat  dibandlngkan    dengan

hasll-ha8il  yang  sebenarnya.  Untuk  nenetapkan  8tandar-8tan-

dar  yang  dlbutuhkan secara  realistis  dari  aktifita8-aktifl-
tas  yang  dllakukan  oleh  peru8ahaan,  budget  tldak  boleh  tel.-

1alu  tlnggl  dan  jugs  tldak  terlalu  di  bawah  (rendah),     un-

tuk  ltu  budget  h&I`us  dlda8arkan  atas  suatu  Pengertlan  yang

jela8  dan  anallsa  opera8l  yang  hall-hati  karena  d&pat    me-
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malnkan  peranan  yang  8angat  Pentlng  bagl  suatu    per.usahaan

yang-nenggunakan  budget  sebagal.  alat  Pengendalian  dan  Pong-

ava8an  dalam .keglatannya.

J'engertlan  Anggaran  menuz.ut  Hol'ngl.en,   (1978   :   hal.   3),

8ebagal  berlkut  :
"fidget  are  designed  to  carry  Out  of .varlry  of  funtl-
_On:
a.  Planning
b.  Evaluating  performance
c.  Cool.dlnatlng  aktlvlties
d.   Jmplementing  Plans
e.   Cofrmunlcatlng
f.  And  auth-orlshlng  actions."   12)

Sedangkali  pengertlan  anggaran  Denurut  Welsch A  Glenn,

{1978   :   hal.   5).   sebagal  berikut   :"Profit  planning  and.control  may  broadly  defined  as  a
sylstematlc  and  for  anallsed  appl.oach  for  acconpllsl-
hing,   coodination  and  control  I.esponsibillties  of
manag emen t .
speclaly  it  involves  the  development  and  aplicatlon
ot..
a.  Broad  and  long  I.ange  objeEtives  for  the  enterprlce
b.  A  long  range  plan  depelop  in  bl.od  terns
c.  A  shot.t  range  profit  plan  de`lalled  by  I.elevant  res-

ponslbllltles   `devlslon.  product,  project,   etc/,
a.  A  slstem  of  perlodlc  Performance  I.eports  detailed

by  assigned  I.esponslbilltles."   13/

DalaD  menganallsa  atau  menyusun  budget  hal-us  dlperhatl-

kan    hal:hal  Pckck  -aebaga-i  bei.±tus   -;.€L -' :.„ ,...

1.  Hekanlsme  perenoanaan  dan  pengendallan  1&ba,   sepertl  pe-

nyusunan  perlnclan  budget  dan  perhltungan  rhtln.

2.  Telmlk  Pengendalian  dan  perencanaan  laba,   sepertl  metode

ieranalkan  volume  penjualan  untuk  waktu  yang  akan  datang.

Pebecahan  problema  penjualan  produksl,   Persedlan,anall-
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sa  beeak  event  point,   analisa  al.us  kas,   dan  pl.osedur  t}Pd-

get  varlabel.
3.  Pokok-pokok  perencanaan  dan  pengendalian  labs,  yaltu  :

a.  Ikut  sertanya  plmpinan,

b.  Adaptasi  onganisasi,

a.   Alainting  tanggung  jawab,

d.  Komunlka8i   sepenuhnya,

e.  Ear.apan  yang  realitas,

f .   IJimensi  waktu,

9.   Pener.apannya  yang  fleksibel,
h.   Pengenalan  individu  dan  golongan,

i.  Tindak  lanjut.

Agar  lebhh  jelas  pokok-Pokok  Per.encanaan  di  atas.  maka

akan  dlul'alkan  8ebagai  berikut   :

ad.  a.  Ikut  8ertanya  Pinpinan

Pimpinana  harus  nendukung,   menyakinkan  dan  ikut  serta

dalam  orientasi  pelaksanaan  Penyusunan  budget.   Semua  tlngkat

pimplnan  khususnya  plmplnan  tertlnggi  dalam  peru8ahaari  pada

dasarnya  her.us   :

1.   Hemahaini,. 8ifat  dan  cirl  Perencanaan  khususnya  dalam    pe-
4

ngendalian  labs,

2.  Yakin  bahwa  penggunaan  budget  balk  bagi  mereka,

3.   Ber.sedia  nencurahkan  usahanya  agar  budget  tersebut  dapat

dl laks anakan ,

4.  Memberi  dukungan  kepada  program  Pelak8anaan  budget,

5.  Meninjau  hasil  pelak8anaan  budget  dibandlngkan  deagan
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I.encananya.

ad.   b.   Adaptasi  Organisasi

Program  perencanaan  dan  Pengendalian  lab®  atau  budget

hal.us  berlandaskan  pada  str.uktur.  onganisasi  Per.usahaan  dan

tanggung  jawab  yang  jelas.  I)alam  I.angka  meningkatkan  ef5si-

ensi  manajemen  dan  operaslonal  maka   organisasi  harus  dibagi.

dalam  sub  unit  uang  disebut  dengan  Pusat  keputusan  atau  pu-

sat  tanggung  jawab  yang  diklasifikasikaB  lebih  lanjut  berda-

sat.kan  luas  tangguug  jawabnya  sebagai  berikut   :

1.   Pusat  biaya   {cost  centel`s),   yaitu  suatu  pusat    tanggung

jawab  atas  setiap  biaSa  yang  dapat  dikeabalikan  dan  dike-
1uarkan  dalam  sub  unit  yang  bersangkutan,   tetapi  ia  tidak

bertanggung  jawab  untuk  labs  dan  investasi  dalam  sub  unit

yang  bet.sangkutan.

2.   Pusat  laba  {profit  centel`s),   yaitu  Pusat  tanggung  jawab

yang  selangkah  lebih  maju  darip-ada  Pusat  laba.  Balan  pu-

sat  investasi  manager  bertanggung  jawab  atas  Penghasilan

maupun  blaya  dan  laba  dari  Pusat  itu.

3.   Pu8at  investasi   {invesment  centersJ,   yaitu  manager     ber-

tanggung  jawab   ata8  Penghasllan  biaya,   laba  dan  uumlah

nodal  yang  di  investasikan  dalan  aktiva  yang  dipergunakan
dalam  Pusat  ltu,  Oleb  karena  itu  titik  Per.encanaan  dan  pe-

rencanaan  Penting  ini  dipusatkan  Pada  rentabilita8  modal

yang  dllnvestasikan  dalam  pusat  tergebut.

ad.   c.  Akuntlng  tanggung  jawab

uibaglan  depan  telah  dlul.aikan  tentang  bubungan  peren-
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canaan  dan  pengendalian  Sel.ta  tanggung  jawab  yang  telah   'dlt
tetapkan.  Berencanaan  dalam  beberapa  hal  dida8al.kan  atas  da-

sap  hlstoris  yang  sebagian  besar  dihasilkan  oleh    accounting

sedangkan  pengend®lian  meliputi  pengukul`an  basil-basil  sebe-

narnya  dibandinghan  dengan  tujunn,   sasaran  dan  I.encana.  01eb

nFa  itu  sistim  accounting  her.us  disusun  seseual  dengan  stuk-

tur  tanggurlg  i.Swab  perusahaaa.  Jadi  dalam  penyusunan  peren-

canaan dan  pengendalian  laba  atas  suatu  almnting  adalah.  atas

tanggung  jawab.

ad.  d.  Komunikasi  Sepenuhnya

Komnikasi  dapat  didefinisikan  sebagal  proses  tuhar-me-

nukar  penikiran  dan informasi  agar  diperoleb  saling  penel.ti-

an  antar.a  duo  pihak  atau  lebih.  Komunikasi  merupakan    maSa

rantai  untuk  menyatukan  unsur-unsur  manusia  dalam  per.usahaan

ad.   e.  Harapan  yang  Bealistis

Dalam  Perencanaan  laba  Pimpimn  harus  realistis  serta

tid.k  nenghar.apakan  yang   tidak-tidak.  I)alam  mengembangkan

tujuan  Fang  direncanakan  melalui  par.tisipasi  Pimpinan,   ser.1ng

kali  timbul  problema  yang  dianggap  melemahkan  budget,   mlsal-

n¥a:

1.   Budget  penjualan  ditaksiri  terlalu  I.endah,

2.  Budget  biaya  ditaksir  terlalu  tinggi,

3.  Budget  pengeluaran  kas  ditaksir.  tel`lalu  tinggi.

ad.   f.   Dimensi   Waktu

Oleh  karena  keputusan  pimpinan  perusahaan  biasanya  die.
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or.1entasik±a=kdpada'.:tJaktu  yang  akan  datang  maka  tiap  pim-

piflan  dihadapkan    Pada  dasal.  dimensi  waktu  dalam  per.encana-

an    karena  pada  tiap  keputus8n  dibuhkan  suatu  wakGu  atau  di-

men81  waktu  tertentu.

Pr.lode  budget  adalah  Paktor  Penting  dalam  Pengembangan

b®dsafla  budget  kompl.ehensave.   uncuk  memperoleh  basil    yang

efektif  har.us  rencana-rencana  waktu  sebagai  berikut  :

1.   Suatu  ppiede  pel`encanaan  jangka  Panjang  yang  meliputi

bebepapa  tahun,   nisalnya   suatu  Pr.ogr.am  akan  mempengar.uhi ..`!

kebijaksanaan  perluasan  Perusahaan  tentang  produk    bar.u

dan  masalah   investasi   dalam  Pabr.ik  daLn  mesin  bal`u.

2.   Perencanaan  yang  menyeluruh  untuk  Priode  akunting  fiskal   .

yarlg  biasanya  meliputi  Pri}ode  satu  tahun.

3.   Budget   tahunan  yang  member.ikan  Per.incian  bulanan     dari

budget  per`encanaan  menyeluruh  meliputi  satu  tahun.

ad.  g.   Penerapan  yang  Fleksibel

Program  perencanaan  d`an  Pengendalian  laba  tidak  boleh

mendominasi  Perusahaan  dan  harus  ada  fleksibilitas

(keluwesan)   dalam  menel`apkan  segala  I.encana.

ad.   h.   Pengenalan  Individu  dan  Golongan

Motivasi   sumber.  daya   manusia  melaiui   kepemimpinan  yang

dinanis  met.upakan  kunci  bagi   manajemen  telah  diselidiki  se-

car.a  intensip   oleh  ahli   ilmu   jiwa,   pendidikan  dan  Pengudaha.

Problems  tingk8   laku  nanasia  ini  Per.1u  disoroti  dalam  peien-

Canaan   laba  secara  menyelur.uh.
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ad.  i.  Tlndak  Laajud
Perencarlaan dan  Pengendalian  laba  yaag  ldlab  disusun

darL ditetapkan  membtltubkan  perhatian  darL tindak  lanjud  da-

ri  pimpinan  perusahaan dalam rangka  menc.apai  tujuan-tujuan

Yang  dibar.apkan.

Adap`m  budget  atau  per.encanaan  dan  Pengendalian  laba

mempunyai.  beberapa  manfaat  dan telemahan-kelemhan nenurut

GttrLawan  Adlsaputro  dan  Hapwan  Asri.,   {   1981 ' :  hal  35   ),

sebagal  berlfut  :
"  I)engan  menyusun  btldget  secara  cermat  dan  balk  akan

-ez)datangkan  manfaat-Danfaat  bagi  Pel`usahaan  Fang
Pada  pokoknya   :
1.  nendorong  setiap  individu  didalam  Per.usahaan  un-

tuk  berpikip  kedepan,
2.  Hendol.ong  terjadinya  kerja  same  autara  basing-

naslag  bagian.  kal.ena  masing-nasing  menyadari
bahwa  mereka  tidak  dapat  bet.diri  sendirl.

3.  Mendorong  adanya  Pelaksanaan  asas  Partisipa8i,
karena  setiap  bagaln  terlibat  untuk  ikut  serta
menikil.kan  I`encana  kerjanya.'`   1{  )

Dengan  demikian  dalam  penyunan  anggaran  terdapat  tiga

lnanfaat  pokok  yang  dirasakan  oleh  perusahaaa  seper.ti  dl-

kemukakan  oleh  Gunawan  Adi8aputl.o  diatas.   Namun  disamping

manfaat-nanfaat  tersebut,   terdapat  kelemahan-kelemahan  pu.Ia

dldalam  Penyusan  anggaran  nenul.ut  Gunawan  Adisaputro,   ( 1981

:  bal  36  ),   sebagai  berikut   :
``1.  Hal.ena  budget  disusun  berdasarkan  estimasl   {   potea-

81  )   Penjualan.  kapasitas  produksi  dan  lain-lain
tergantung  pada  ketetapan  e8tlmasl  ter8ebut,

2.  Badget  yang  merupakan  rencana,   daa  rencaaa  tersebut
baru  berhasll  &pa  blla  dilak8anakan  8ecara,8ungguh-

•  sung8uh,
3.  Badget  nerupakan!|suatu  alat  yang  dlpergunakan  untuk

nenbantu  manager  dalazn  melak8anakan  tugasnya,
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4.  Kondl81  rang  terjadl  t±dak  selalu  8eratu8  persen
gama  dengan  yang  dlr.malkan  sebelunnya..  ts)

UzLtuk  metipeun  btiaget  dapat  dllalmkan tindarito±tindakan

7ang  berutaJL 8ebagai  berlk`it  :
1.  Perolehan taksir  penjualan,  tingkat  Prodcksl  dan biaya

8erta  tersedlanya  sunber  unit yang  ada  dalam  Per.usabaan,
2.  Taksiran di|St.a harms  dlkoordimsikan berdasarkan tujuan

p±dipinan  tertiJ}ggL  Peru8ahaan,

3.  HiabuJ)gen  badget  9engazLxprara  DaLnager  yang  bertanggng  ja-

wab,

4.  I.aksanakanT rencana  btrdget.

5.  Laporkan kediajuan  salingaJL diehal]]i  tujuan  budget,
Pada  dos.arnya  budget  yang  disusun  dalam  perusabaan  ter-

diri  atas  duo  macan,  yaitu  :

1.  Budget  jangka  Panjang.

2.  Budget  jangka  pendek.

Agar  lebih  jelas  nengenai  kedua  budget  tersebtlt,     akan
d±nraikan 3ebagai  berilmt  i

ad.1.  Budget  jangka  Pan|ang
Pada.7:seat  ini,   budget  Jangka  Panjang  dalatn  suatu  per.u-

sahaan terlihdt  seDakin penting  al`tinya  ]chususnya  yang  bet.-
habungan  dengan  penjualan,   pengeluaran  modal  jangka  panjang,

aktlvitas  penelitian  dan  Pengembangan  8erta  kebutuhan  keua-,

ngan dal.n  jangka  paajang  dalam  waktu  yang  akan  datang.
Pengertian  budget  jangka  panjang  menurut  Soemita  Adiku-

sumah,    (1983::   hal.   2),   sebagai   ber.ikut   :
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"  Bencaaa  jangka  panjang  adalah  Proses  Pembuatan  ke-
putusan  sekarang yang  terus-nenerus  secal.a  sistima-
tis  dan  dengan  Pengetahuan  sebalk  mungkin  tentang
tiaktu-waktu  yang  akan  datang,  nengol.ganisasi  secara
8istinatis  usaha  yang  diper.lukan  untuk  nelaksanakan
keputusan  ini  dan  mengukur  hasilnya,  dibandingkan
dez|gan  har'apan  nelalui  umpan  balik  yang  dlsusun  se-
care  sistimatis."  1`6j

.I)al.i  penger.tian  diatas.   ter.1ibat  bahwa  budget  jangka

Panjang  adalah  sangat  luas  &i.fatg¥a  namun  sebagian    besar

dari  btldget  Jangka  Panjang  ini  tidak  bersifat  formal.   se-

dangkan  yang  bersifat  formal  hanya  meliputi  bagian-bagian  '

yang  dipel.inci  setiap  tabunnya  sebagai  berikut  :
1.   Preyeksi  al`us  kas `(cos  flow:..tpDojection),

2.  Rencana  pengeluar.an  modal,

3.  Kebut,uhan  tenaga  kerja,

4.  Rencana  penelitian,

5.  Rencana  Penetrasi  pasar.  jangka  Panjang,

Tegasnya  I`encana  jangka  Panjang   adalah  meliputi   semua

bidang  kegiatan  yang  dir.encanakan  dan  dapat  meliputi   :

1..  Penjualan,

2.  Biapa,

3.   Penelitlan  dan.. Pengembangan,

4.  Pengeluaran  nodal.

5.   Has,

6.   Laba,

7.  ttentabllitas  lnvesta8i.
Budget  jangka  panjang  ini  biasanya  neliputi  jangka

waktu  lima  tahun  yang  akan  datang,   dan  didahului  dengan  d&-
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ta  tahunan  yang  sebeaarnya  dari  tiga  tahun.  sebelumnya.

ad.2.   Budget  Jangka  Pendek

Budget  jangka  pendek  disusun  untuk  jangka  waktu    satu

tahun  dibagi  kedalam  enpat  (4/   tl.iwulan  dan  tiap  triwulan

budget  ini  diperinci  kembali  lebib  lanjut  dalam  budget  tiap

bulan.  Budget  jangka  pandek  ini  biasanya  melipuii  bebel.apa

konponen  sebagai  berikut   :

1.  Budget  Penjualan

J3udget  penjualan  ini  dibagi  kedalan  dua  baBigian,  ya-

itu:

a.  Volume  Penjualan  yang  dipreyeksikan  untuk  tiap  macam  ba-

I ang ,
b.  Rencana  pr.onosi  penjualan,

c.  Rencana  biaya  Penjualan.

ttencana  atau  budget  Penjualan  ini  biasanya  dibagi  me-

nur`ut  daer.ab  penjualan.  dimana  budget  tel.sebut     .-,xpasidi

tanggung  j awab  Blrekyur  Penjualan.

2.  Budget  Produksi

Jika  reacana  p.rliualan  telah  selesai  disusun  naka  lang-

kah  selanjutnya  adalah  penyusunan  i.rlcana  Produksi.  Bencana

produksi  ini  meliputi  penet.Pan  banyaknya  satuan  unit,   tiap
barang  yang  har.us  diproduksi,   untuk  dapat  memenuLhi  volume

penjualan  dan  Penetapan  Persedian  akhir  yang  direncanakan
unttik  tiap  jenis  produk  yang  dihasi.Ikon.
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Penetapan  banyaknya  jenis  barang  yang  harus  diproduksi

tergaatung  pada  kebijaksanaan  Per.usahaan  dalam  menetapkan

banyaknya  persedian  aThir  barate  jadi.  Tegasnya  ikhtisar

b.udget  produksi  disusun  berdasarkan  Pada  rencana  Penjualaa.

persedian  awal  dan  persedian  aThir  tiap  jenis  barang.  fad-

get  produksi  ini  menjadi  tanggung  jawab  I)irektur  produksi.

3.   Budget  BahaLn  Balm   Lang8urng

Budget  bahan  baku  menggambarkan  menurut  taksiran  baban

baku  yang  dibutubkan  dalan  nemproduksi  bar.ang  dalam  jumlah .

tertentu.  Budget  ini  disusun  berdasarkan  banyaknga:ipiap ije-

nis  bahan  baku  yang  tersedia  `Pada  awal  tabun),   junlch  per-

sedian  akhir  Sang  diingiJkan  sel.ta  jumlah  barang  yang  barns

dipr.oduksi.

4.  Budget  Penbelian  Bahan  Bafu

Budget  pemakian  bahan  baku  mer.upaka  data  kepada  maria-

ger  pembellan  dalam  rangka  nenyusun  rencana  pembelian  bahan
bafu  di8amping  kebijaksanaan  Pimpinan  tentang  Penbelian  ba-    ..

ban  baku  tersehut.

5.  Budget  Upah  Lang8ung

Upati:`  langsung  adalch  tlpab  yang  dikeluarkan  dan  dapat

secara  langsung  diidentiflkasikan  dalam barge  Pokok  barang  -

yaag  dlproduksl  tersebut.
Budget  upah  langsung  ini  diperbltungkan  berdasarkan

budget  produksi.  jam  kerja.  standar  untuk  tlap  Sattlan barang  `

jadl  dan  didasar.ken  tarif rata-rate  Perjam.
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Budget  upah  langsung  dipertanggung  jawabkan  oleh  direk-

tur  produksl,   sedangkan  manager.  dari  tiap  bagian  Produksi

member.ikan  input  mengenai  waktu  standar  dan  tarif  upah    un-

tuk  ti.ap  satuan  barang  Yang  diproduksi.

6  Budget  Blaya  Produksi  Tak  Langsung

Seperti  budget-budget  sebelulllnya  budget  biaya  produksi

tak  langsung  (biaya  ovel`head)   di  susun  setelah    mengadakan

proyekdl  masing-maging  elemen  biaya,   dengan  menggunakan  me-

Code  yang   gama.

Bia]ra  Pr.oduksi  tak  langsung  ini  bla.sanya  me.1iputi  bia-

ya-biaya  antara  lain  :
a.   Blay&  b&han  pemb&ntu,

b.  Biaya  bahan  baker,

c.  Biaya  bagl&n  pz.bduksi,

d.  Spare  parst,

e.  Biaya  a8uran8i,

f.   Biaya.Penyusutan,                                                                                          .   .

9.  Biaya  pemelihar..a.

7.  Budget  Blaya  Umum  dan  Adlnlnlstrasl

S®nu.  bi.ya-blaya  yang  dikeluarkan  namun  tid.I  berhu-

bungan  dengan  pl.oses  produksi  balk  see.ra  langsung  maupun

tldak  lang8ung.  dl8atuk.n  dalam  blaya  umum  dan  adminlstrlsi.

Ad.PIln  biaya-biaya  Hang  dik®teg®r.iJcan  sebagai  biaya    umum

dan  &dDlnlst&asl   adalah   :

a.  Blaya  g.ji  karyaw®n  kantol.,

b.  Biaya  telepon,
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6.  Biaya  penysutan,

d.   Biaya  Perlengkapan    kantbr.,
e.   Biaya  asur.ansh

f .  Alat  tulis-menulis  kantor.,

9.  Dan  lain-lain  biaya  yang  tidak  berhubungan  dengan  pr.oses

p± Oduk8 i .

8.  Budget  Biaya  Penjualan

Budget  biaya  pebjuafan  ihi  didalaunya  disatuhan  semua

biaya-biaya  yang  berkaitan  dengan  pelaksanaan  penjualan

produk  yang  dihasilkan   oleh  Per.usahaan.

9.  Budget  Har.ga  Pokok  rang  Dijual
t±udget  Penjualan,   biaya  Pr.oduksi,biaya  Penjualan    dan

biaya  administr.asi  dan  umun  disampaikan  kepada  Dir.ektdr

budget  untuk  penyusunan  budget  harga  pokok  penjualan.

Tujuan  akhir  yang  diinginkan  dapat  dicapai   oleh  peru-

sahaan  pada  umumnya.adalah  memperoleh  keuntungan  yang   mak-

simal,   sehingga  tingkat  biaya  Perlu  direncanakan  secara  haT`

ti-hati,   terutama  da`laEL  hubungannya  dengan  :

1.   Proyek  arus  kas  keluar   {cash  out   flcw)

2.   Pengawasan  biaya   {cost  control}

Per.encanaan  biaya  yang  balk  harus   dipusatkan  pads  hri-

bungan  antara  tingkat  pengeluaran  dengan  manfaat  yang    '`dii

per.oleh  dengan  pengeluaran  ter.sebut.  Kadang-kadang  dalam

upaya  untuk  mendapatkan  nanfaat  tersebut  perusahaan    harus

mengeluarkan  blaya  yang  cukup  besar,   misalnya  perudahaan

yang  mel`asa  sangat  Perlu  meningkatkan  volume   penjualannya.
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Untuk  itu  peruLsahaan  harus  mengeluarkan  biaya  Produksi  dan

distr.ibusi  yang  cukup  besar ..------ `

Disamping  itu  terkadang  jugs  terdapat  beber.ape  per.usa-

haan  yang  berusaha  untuk  mengul.angi   biaya  tanpa  memper.dull-

kan  efek  sampingan  dari  tindakan  tersebut.  Kebijaksanaan

ini  justpu  kadang+kadang  dapat  menimbulkan  biaya  yang  cen-

der.ung  besar.   Mlsalnya  Pimpinan  Pet.usahaan  menganbil  sebuah

kebijaksanaan  menekan  biaya  Pemeliharaan   (maitenance   expece)

karena  dirasakan  terlalu  besar  Pada  hal  dengan  besarnya  bi-

ya  pemeliharaan  akan  diperoleh  manfaat  yang  besar  pula    be-

Pupa  terjaminnya  kelancaran  produksi.

2.3.   Pengertian  Biaya  Dan  Jenis-jenis  Biaya

1.   Pengertian  Biaya

Dalam  suatu  Peru8ahaan  balk  Pel.usahaan  kecil  nraupun

per.us8haan  besar  dimana  Pimpinan  Perusahaan  melaksanakari

kegiatannya  adalah  tergantung  dar.i  Pada  biaya-biaya  yang

akan  digunakan  dalam  bentuk  tertentu  untuk  kegiatan  ter.tetu

yang   ada  dalam  perusahaan  yang  dipimpinnya.

Pada  perusahaan  industri   memerlukan  lapcean-1aporan

prlodik  mengenai  sltuasi  bahan-bahan,  hasil-basil  pl.oduksi,

jumlah  biaya-biaya  Produksl.     Hasil-hasil  yang  diharapkan

diwaktu  yang  akan  datang   itu  harus  dihadapkan  Pada  biaya-

biaya  yang  menurut  taksiran  akan  hal.us  dikelual.t{an.   Pada  da-

sarnya  biaya  adalah  seluruh  Pengorbanan  yang  dlkeluarkan  un-

tuk  nemperoleb  nile  ekoncmi  suatu  bar.ang.
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Untuk  leblh  jalasnya  dikemkakan  Pandapat  tentaLng  pe-

ngrtlan  blaya  yaltu  :

Pengertlan  biaya  menurut  S.  Hadlbroto,   (1980   :   hal.

91),   sebagai  berikut  :
"Henul`ut  teorl  Ekononl  Umun  Blaya  sesuatur  barang  ado-
l&h  nlalal  barang  l&1n  yaJ]g  dlkorb&nkan  untuk  Bengha-
811kan  barang  ter8ebut  {alternative  cost/opportunity
cost).  Henurut  teol'i  Ekononi  Per.usahaan  B.1&nda  node-

:;:a:e::;.::a:::¥:£k:lag:n8::p¥L:±d¥:::::k::::°TS,yang
Selanjudnya  Pengertian  biaya  menurut  D.  Hartanto,           `

(1981   :   hal.   75),   sebagai  berikut   :
"Biaya   (cost)   adalah  biaya-biaya  yang  dianggap    &kan
neDberl  manfaat   `8ervice  Potentialsj   diwaktu  yang  a-
ken  kaz.enanya,  nerupakan  aktiva  yang  dicantumkan  da-
lan  neraca."   13S

Dari  pengertian  di.|a&as,   jelas  bahwa  adalah  merupakaa

faktor  yang  8angat  Penting  bagi  Per.usahaan  dimana  biaya  ini

dap8.t  menetukan  maju  mundurnya  kegiatan  Perusahaan.

2.  Jenis-Jenis  Biaya

Dalam  melaksanakan  kegiatan  suatu  Perusahaan,   harus

diperhatiakan  jenis-jenis  biaya  yang  akan  digunakan.

Adapun  jenls-jenis  blaya  adalah  8ebagai  ber.ikut   :

a.   Biaya  Bahan  Baku

Setelah  nenyusun`.``anggaran  blaya  produksl,   dengan  menge-

tahui  junl.h  Produk  yang  akan  dicapal  Pada  PI.lode  yang  telah

ditentukan.  maka  akan  dlsusun  anggaran  biaya  bahan  baku  yang

akan  digunakan  dalan  pr.oges  Produksi.   Blaya  bahan  baku  lnl

terdiri  dal.i  biaya  bahan  nentah  langsung  dan  biaya    .ahan
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Dentah  tak  langsung.   B1&ya  bahan  Znentah  lang8ung  adalah  8e-

mua  bahan  mentah  yang  merupakan  bagian  barang  jadi  yang  dl.-

ha811kan.  Sedangkan  blaya  bahan  mentah  tak  langsung  adalah

bahan  nentah  yang  lkut  berper.an  dalaD  Pr.oses  produk8i  beta-

pl  tldak  secar.a  lang8ung  tanpak  P®da  barmg  yang  dihasilk®n.

b.   Biigr&-¥enaj&  Kel.ja

Blaya  tenaga  kerja  adalah  Berupakan  anggar.an  biaya

Fang  dlbayarkan  kepada  seqpla  bur`uh   (kal'yawan)   yang  bekerja

pada  suatu  perusahaan,
Dalam  hubungannya  dengan  tenaga  kebja  dalam  suatu  pe-

I.usahaan  dapat  dlkelompokkan  menjadi  dua  bagian  yaitu  tena-

ga  kerja  langsung  dan  tenaga  kerja  tak  langsung.  Tenaga  ker-

ja  lang8ung  adalah  tenaga  kerja  di--2abrik  yang  secara  lang-
sung  terlibat  pada  Pr.oses  PI.oduksi  dan  biayanya  dikaitkan    .

Pada  barang  yang  dihasilkan.   Sedangkan  tenaga  kerja  tak

langsung  adalah  biaya  yang  dikeluarkan  untuk  tenaga  kerja

yang. menyumbangkan  jasanya  untuk  Penbuatan  bahan  dasar  men-

jadi  barang  jadi  tetapi  tidak  langsung  mengenai  penbuatan-
nya.

Dengan  demikian,   biaya  tenaga  kerja  lni  merupakan  fak-

tor  yang  sangat  Pentlng  bagl  Perusahaan  dimana  tenaga  kerja

dapat  menetukan  Baju  munduI'nya  Perk-mbang&n  Perusahaan.

a.   Biaya  Overhead  Pabr.1k

Biaya  o.er.head  Pabrik  hal.is  dibuat,   yang  dimulai     dari

departemen-departenan  atau  Pusat  Pertanggung  jawahan,   tempat
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dimana  biaya  tersebut  akan  terjadl.

Blaya  over.head  pabrik  adalah  semu.a  biaya-biaya  produk-

si  kecuali  biaya-biaya  bahan  langsung  dan  tenaga  lang8.ung,

jadl  biaya  overhead  meliputi  semua  hiaya-biaya  tak  langsung.

d.   Biaya  Penyusustan

Biaya  penyusutan  adalah  blaya  yang  mengenai  aktiva  yang

langsung  lkut  dalam  pz.oses  produksl  masuk  dalam  biaya  over-

bead  ini  sedangkan  biaya-biaya  penyusutan  yang  tidak  terms-

suk  overhead  maslng-masing  akan  ditemukan  Pada  biaya-biaya

umum,   dan  sebagainya.

2.4.   Pengel.tian  Anggal.an  Biaya  Produksi

Anggaran  produksi  yang  di8usun  Pada  suatu  Per.us&ha&n

Pads  dasarnla  el.at  kaitannya  dengan  rencana  Penjualan  yang

ditetapkan.  Dengan  delnikian  tujuan  dari  pads  Penyusunan  ang-

garan  tersebut  adalah  untuk  mer.encanakan  dengan  setepatnya

tingkat  penjualan  pada`8uatu  priode  tel.tentu,   dengan  senan-

tlasa  memeperhatiakn  sata  yang  merupakan  cerminan  kejadian   .

yang  dlalami  nasa  lalu.

Setelah  anggaran  Penjualan  disusun,   maka  langka  selan-

judnya  adalah  Penyususnan  anggaran  biaya  Produksi.  An.garan

blaya  pl.oduksi  dalam  ar.ti   luas  adalah  berupa  Panjabaran  pen-

jualan  menjadl  anggaran  biaya  produksi/rencana  biaya  produk-

sl  yang  add  dalam  suatu  Perusahaan,   hal  ini   sejalan  de9gLa[}''.   .

Pengentlid}fl±§aB8arne..L9±a]r'a!!PhddBhsl`:.mdndzt`it::Suna.tian{JAdsunt-
|.o  dan  Mar.uan  Asrl,   (1981   :   hal.167),   sebagai  berlkut:
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•Budget  produk8i  dalaD  artl  ya(lg  lua8  bet.upa  Penj&ba-
I`&n  dari  rencan&  Penjualan  Denjadl  reAcana  pl.oduksl.
Dengan  deniklan  keglatan  Produksl  bukan  dlerupak&n  ak-
tlvltas  yang  bel`dlr.i  sendlz.1  malalnkan  aktlvltas  pe-
nu4&.ag  d&rl  rencana  Penjualan.     Budget  produksl  da-
lam..&rtl  seDplt  Ju€a  dl8ebut  budget  juDlah  yang  haI`u8
dlpl`odukgl  adalah  8uatu  Perencanaan  tingk&t  atau  vo-
1une  baraag  yang  hal'us  dipz.oduk81r   oleh  Pet.u8&h&&n
agar  8e8ual  dengan  Volume  atau  tiagk&t  Penjualan  y&qg
eel&h  dlz'encanakan. " ¥|9)

Dengan  dcnlklan  jel&s  bahv&  &ngg&ran  blaya  produk81

pada  Perusahaan  adalah  zDez`upakan  I.encana  tentang  blaya  pro-

duksi,  kebutuhan  Persediaan,  materl.1,   tenaga  kel.ja  dan  k;-

pa81tas  pr'oduk81  lou  sendlrl.     Judlah  b&z`ang  yang  direnca-
nakan  untuk  dijual  (tercantum  dalaD  budget  Penjualan)   yang

dlhubungkan  dengan  kebijaksanaan  tingkat  Produk8i  dan  ting-

kat  persediaan,   akan  nenghasllakan  jumlah  bar.ang  yang  barus

dlproduslr.  oleh  per.usahaan  menurut  tiaktu  dan  menurut  jenl8

barang .
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DAB  Ill

H  E  I  0  I)  0  L  0  G  I

3.1.  Dael.ah  Penelit.lan

Adapun  daer&h  penelitlan,   dl  D&n&  tempat  penullg  un-

tuk  Penelltlan  dalam  rangkah  Penuli8an  8krlp81  inl,  yaitu   .

pada  Pet.u8ahaan  Pabz.ik  Die  -Xaocinl  Baji`  yang     ter'letak

dl  Jalan  Kesatuan  Honor  54  bjung  Pandang:  menglngat  lok®-

si  Yang  8&ngat  strtegl8  yang  dapat  mengheDat  biaya    pene-

lltlan,  juga  per.usahaan  lni  sangat  berkembang  akbir-akbir

lni.
3.2.  Jenl8  dan  Stlmber  Data

Adapun  data  yang  dlperoleh  dalam  Penulisan    skrlp8i

inl  adalah  bersunber  dari  :

1.  I)eta  primer,  yaitu  data  yang  diperoleh    langsung

dari  re8ponden,  dalad  hal  lni  deagan  carl  v&vanca-

ra  serta  mengan.ti  8ec.ra  langsung  di  lap®ngan.

2.   Data  8ekundel.,  yaltu  data  yang  dlperolch  aar.`S ipegs

ru8ahaan-PeruBaha&n  lain  yang  sej,enl8.   7&ng  men)-

punyal  hubung&n  yang  erat  dengan  judul  8]trlp81

inl.
3.3  Xetode  Pen(uDPulan  I)ate

Adapun  Decode  yap(  Penulls  gun&kan  d&lam  penelltlan

untuk  Jnen6ud)Pult[&n  data  dal&D  ra[1gk.  Penullean  8kl.1p8i

lnl  adalah  pet`ee.-`L8etidl±lfasus  dan  Survey.
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Hetode  Studi  hague  &rtlnyd  penulls  hany&  Denltlk  be-

ratk®n  penelitlan  pads  kasu8  tertentu  P.da  Perusahaan  lni

yang  d®1am  hal  ini  adalah  nasa®1ch  Penetapan  anggar..  bla¥a

pl.oduk3inya.

tletode  Survey  &dalah  Penuli8  melak8.nakan  Peninj&u&n

dl   1aLP&ngan  y&knl   Pada  Per.u8&ha&n  Die   "X&cclnl   JinjlLJ     dan

meng®dakan  wauancal.a  deng®n  pimpinan  dan  kal.yawan  Pel`us.ha-

®n,

3.4  Hetode  Anall818

Untuk  membuktlkan  hipotesis  dalam  meme.chkan  n®sa®lah

pokok  dalam  penulisan  skl.ipsi  ini,   naka  penulls  mengguna-

kan  Peralatan  atau  metode  anal±di8  in.nurut  Gun&van  Adl8a-

Putro,   (1981   :   hal.169),   8eba.ai  berikut   :
"1.  genjualan

fen:edlan  ainii
Hiebtitubm....
Per8edian  Oval  ..................   =
Junlah`  pro.uksl

unit
•..... '' ........   =           unit   (+)

•... ''''''.' ...,..  =           unit
unit

=           unit. 2®

2.  Anggar&n  pr®duk81

2.1.  Anggar&n  bahan balni   .......................

2.2.  Aq[g.ran binSa  tenaga  kerja   ...............

2.3.  AaggaratL biaya  overtleal   ...................

3.  SelanJutnya  dl&dakan  anall8ls  penylnpangan  bet.da-

8arkan  &ngg&I.an blaya  produk81.

Selanjutnya  darl  foz.muaa81  tersebut  dl  &tas,  Daka

Penetapan  angg®r.n  blaya  produk8i  Pada  peru8chaan    p..rlk
mle  ''mcclni  BaJ1"  dapat  diketahui  serta  d®p.t  diperguna+
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kan  dalam  nemecabkan  masaalah  Pokok  dalam  8kl.ipsl  1nl.

3.5.  Koasep  Operasional

Adapun  kon8ep  operasional  yaag  dimaksud  d|1an  hal  ini

adalah  hal-hal  yang  mempunyal  hubungan  yang  el.at  dengan

formulasi  tersebut  di  atas.  Hal-hal  tel.sebut  adalah  8ebagai      ..

berifut  :
Pada  tahun  1991   tingkat  Penjualan  diformulasl  di  atQs,

adalab  nerupakan ba811  Penjualan  dal.i  mie  yang  akan  dljual

sehingga  jumlah  Penjualan  yang  akan  dlterina  akan  dit.nb®h

dengan  jumlah  persedian  ®kbir  Pada  Prlode  yang  bersangkut-

an.

Sedangkan  tiagkat. per8edian  .Hal  ad|l.h  basil  profuk-

sl  Peru8ahaan  yang  $1dak  .kan  dijual  sehingga  junlahoya

bar.u8  dlkurQng  dengaa  junlah  Per.sedlan  akhlr  dan    junlah

penJualaa.  Dari  basil  Pengurangan  tersebut  make  akan  dl-

peroleh  tlngkat  pl.oduksi  y.ng  8ebe8ar-besapnya  dal.i  peru-
sah..a  lni  sehlngga  .nggar®n-'bi4ya  Produk8i  dapat  dl8usun     .

kemddlan.

Sebelun  penulis  nembaha8  leblh  lanjut  akan  land®8an

teol`1  dalam penullsan  skrlpsl  1ni.   terlebih  dahulu  pentl±1s

menguralkan  beberapa  defeni8i  variabel  yakni  :

Anggaran  binya  produksl  adalah  anggaran  yang  dlsugun
dengan  memperhatikarL  segala  keglatan  PI.oduksl  yang  dlperlu-

kan  untuk  nenujang  anggaran  PenjuQlan  yang  telah  dlsu8un

serta  memperhatlkan  Pula  posisi  per8edian  lwal  dan    akhir

tahun ,
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Rentabilltas  adalah  kemampuan  suatu  Perusahaan  untuk

menghasilkan ' laba`(`selama  pl.bode  ter.tentu.



EAB  IV

STUDI   TENTANG   PENETAPAN   ANGGARAN   BIAYA   PROI)UKSI

PADA   PmusAHAAN   PAEHIK   HIE   IiHAcclHI   BAJlw

DI   UJURE   PANDANG

4.1.   Prose8  P.oduk8i

Sebelum  penulis  jelaskan  mengenai  proses  pl.oduksi  ter.-

1elih  dahulu  disebutkan  bahan  baku  dan  bahan  penolong  da-

hulu  disebu±kan  bahan  baku  dan  bahan  penolong  yang  diguna-

kan  sel.ta  macam-macam  mesin  yang  digunakaa  dan  lay  outnya.

a.   Bahan  Baku   (Bahan  Pokok)

Baban  pokok  yang  dipakai  oleh  perusahaan.  ini       dalam

mempI.oduksi  mle  adalah  tepung  terigu  yang  diper.oleh  dari

toko  "Semangat  Bal`u"  yang  met.upakan  langganan  tepatnya  di

jalan  K.H.   Wahid  Has*im  Ujung   Pandang,   dimana  8ebelum  dio-

lah  terlebih  dahulu  diadakan  pemeriksaan  terhadap  :

-  derajad  keputihan  dan

-derajad  kehalusan.

b.   Bahan  penolong  yang  digunakan  yaitu   :

-  gal.®m  dapur

-  kesumba

-  80da-as

-air
-  kertas   pembungku8  dan

-  karton

C.   Alat  atau  mesin  yang  digunakan  dalan  pengolahan       mie,

3S



tel`dll`i  dal.111   {sebelas)   maoap  yang  basing-naslng   1   (satu)

buah  yaltu  :

1.   Ketel  uap

2.  Hesln  kneader  I

3.  Hesln  kneader  11

4.   trombol  pencampul.

5.  rieBin  pengglling  kasar

6.  Hesln  penggiling  setengah  halus

7.  Mesln  penggillng  bolus

8.  Mesin  pengiris

10.   Hesin  pemotong

11.   Mesin  cetak.

a.   Lay  out  mesin-mesin  adalah  sebagai  berikut   :
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Sumber   :   Bagian  Produksl  Pabrik  Mle   ''Maccini  Bajl''  Ujung
Pandang .
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e.  Xesln  PeDbangkit

Dalam  menjalngkan  mesin-nesin  produksi  di  atas,   masih

diperlukan  bantuan  mesin  pembangkit  dari  PLN  dengan  kekuat-

an  20  tfwh.   Sedangkat  penbangkit  tenaga   listrik  dalam  peru-

sahaan  sensiri  bel.kekuatan  20  Kwh.  Jadi  keseluruhan  tenaga

listr.ik  dalam  perusahaan  ini  adalab  40  Kwh.

f.  Alat  pengangkut

Jumlah  pengangkut  yang  digunakan  dalam  perusahaan  inl

adalah  sebagai  berikut   :
-  1   (satu)  mobil  pete-pete,  khusus  digunakan  untuk  ne-

ngangkut  barang-barang  yang  ringan  seperti  mie  yang  bel.dos

kecil.
-  1   (satu)   buah  truk  mini,  yang  khusus  digunakan  untuk

mengangkus  bar.ang-bar.ang  dalam  ukuran  agak  besar  seper.ti

mie  dalam  Petl  kayu:

Untuk  memproduksi  mie  make  pr.oses  yang  dilakukan  seca-

ra  berturut-turut  sebagai  berikut  :

a.   PeFbama-tafna. -`bahdn:-.yahng  dibutuhk.an.`yalt¥  .:..alir-.,. l `gardn,

.=r   kesumba  dan  si}da  dimasukkan  kedalam  me8in  mixer   {Pencam-

PurJ   yang  lananya  klra-kira   15  menit.

b.   Bahan  tadl  dimasukkan  lagi  bel.sama  tepung  tel'1gu  sebaL

nyak  4   tenpat)   zat`t ke .ddlam  trombol   pencampur.

c.  Kemudian  setelah  teraduk  dengan  balk  dan  rota,   dituang-

kan  lagi  ke  dalam  plring  penampung  untuk  lebih  dir.ate-

kan  dengan  alat  baling-baling  yang  ada  di  dalam  plJrlng
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penampung  tadl.

d.  Kemudian  dari  piring  penampung  ini  akan  mengalir  turun

kenesin  penggiling  kasar.   {Penggiling  I)   dengan  bantuan

desakan  baling-baling  tadi,   dan  selanjutnya  mengalir  la-

gi  ke  penggiling  setengah  halus   \penggiling  11),   kehu-
dian  terus  ke  penggiling  halus   (penggiling  IE.I).

e.  Darl  mesin  penggiling  Ill  ini  Pindah  ke  ne8in    pengiris

dan  dari  mesin  pengiris  ini  kelual`1ah  irisan-irisan  mie

yang  bentuknya  masih  Panjang-Panjang,   kemudian  masuk

lagi  ke  me8in  pengukus  untuk  dikeraskan   (dlna8ak)   dengan

aliran  uap  Pana8  dan  dilengkapl  dengan  kipas  angin.  ge-

telah  dlngln  bar.ulah  dlpotong-potong,  dari  mesin  inilab

keluar  bentuk  hle  yang  b.ntuknya  sudch  rata.

f. Untuk  proses  yang  terakhll.,  yaltu  Denasukkan  Die  ke  aa-

1am  kotak-kotak  yang  dligl  dan  diatur  oleh  tenaga  buruh

ria;tuk  dlkerlngkan  `dljenur  p&na8  natahar.i) ,   kemudlan  se-

telah  kerlzlg  barulah  dlbtln.kE8`d&n  dipa8ang  ner[,       a.an

untuk  tiap  bungkus  keoil  sebagaimunayaLag4:dljual  di  to-

ko-toko  atau  dl  Pa8al..
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Plow  sheet   : b[flNIRRi'hfll:'Irdll.:Ill
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4.2.  Aspek  Harketlng

Salah  satu  persoalan  yang  Pentlng  dalam  suatu  per.usa-

haan  adalah  persoalan  mar`ketlng,  yakni  bagainana  barang  dan

jasa  yang  dihasllk&n  dapat  tel.jual   {saznpai  ke  tangan  konsu-
men)   secara  .fesien  dan  efektif,.Hal.keting  dari  suatu  ba  -

rang--aazL£.j`gsa  dlkatakan  efesien  dan  efektif  bilamana  dllak-

ganakan  dengan  lancar,  ar.tinya  bar.ang  dan  jasa  yang  dipasar-
kan  itu  dapat  sampai  ditangan  konsumen  tepat  Pada  waktunya

dengan  jumlah  yang  tetap  serta  hal.ga  yang   layak.

Untuk  mencapal  tuiuan  lni  maka  ada  beberapa  fungsi

mar.ketlng    yang  harus  diper.hatiakan  yang  erat  hubungannya

dengan  kegiatan  perusahaan.   Untuk  perusahaan  pabr.ik  mie
''Maccini  Baji"   ini,   maka  per.soalan  marketing  yang  dihadapi

tidaklah  mengalani  kesulitan-kesulitan  kal.ena  car.a-ear.a

yang  di9empuh  dalam  memasal.kan  hasil  produksinya  diatur  se-

demikian  Pupa  sesuai  dengan  keinginan  konsumen  dan  bagi  pe-

rusahaan  tetap  memberikan  keuntungan.  Hal  ini  terbuktl  kal.e-

na  jumlah  produksi  untuk  setiap  bulan  I.eta-rata  dapat  ter-

jual  senuanya,   malab  kadang-kadang  untuk  permintaan      atau

Pesanan  dari  daer.ah-daerah  tldak  terpenuhi  8emanya.
Keberhasllan  peru8ahaan  lnl  dalam  ha.I  Pemasarannya

mungkln  ditunjang  oleh  paktor  kualitas  Produksi    yang  balk

gel.ta  car.a  penyalur.annya  yang  cepat  dan  lain-lain  yang    dl-

lakukan  tel.hadap  kondumen.

Adapun  cara-cara  yang  dilakhkan  oleb  Perusahaan  lnl
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akan  digambarkan  8ebagal  berikut  :

1.   D&erah  Pema8ar.an

I)aerab  pemasal.annya  meliputi  ujung  Pandang,   kabupaten

Gotta, -Hal.os  dan rangkajene,   serta  kadang-kadang  juga  sam|al

di  daerah  tingkat  11  lainnya  di  sulawesi  Selatan  tanpa  meng-

guLELakan  a(en-agen  Penyalur.

2.  Salul.an  lJlstribu8i

Salul.an  distribu8i  yang  digunakan  bile      dihubungkan  .

dengan  8ifat  bar.ang  yang  diproduk8ikan  maka  tidak  per.1u  ne-

1alui  banyak  mats  I.ant.i  Per.antarai   sehiagga  yang  Paling

tetap  digunakan  adalab  penjualan  melalui    whoeseller  kemu-

dial retailer  untuk  langsung  ketarlgan  konsumen.

3.   Harga

Penjualan/penyel.aban  di lakukan  berdasal.ken  loco-gudang

untuk  ini  slpembeli  mendapat  Potongan  hal.ga  sebe8ar   1,5  *.

Sedaagkan  penjualan  yaag  dilakukan  dengan  car.a  sistim  ®ntar

dllakukan  khusus  dalam  kota  Uj.ung  Pandang.

4.   Reklane

antuk  prono8i  maka  per.usahaan  ini  belun  nendapat  per-

batiad.  karena  dal.1  8egi  penjualan  hasll  produksi  belum  di-

perlukan,  namun  demlkian  untuk  nasa  yang  akan  datang  hal  1nl

per.1u  mendapat  perhatlan.

4. 3.  PerhltungarL Anggaran BiaFa  Produksl

Dalan  per.hltungan  anggaran.  biaya  Produksi  pada  perusa-

haan  pabrik  mle  '"accini  Bail"  di  ujung  pandang,  Pada  garl8
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bes&rnya  dapat  dlbagl  ±edalaD  3  {tiga)   bahagian  pokik  yaitin

sebagal  berltmt  :

1.  Biaya  bahan  baku  yang  terdiri  darl   :

a.  Biaya  bahan  langsung

b.   biaya  bahan  tak  langsung   {pembantu).

2.  Anggar.an  blaya  tenaga  kel.ja,  yang  terdir.i  dal`i   :

a.  Tenaga  kel.ja   langsung

b.  I.enaga  kerja  tak  lang8ung

3.  Anggaran  biaya  overhead  pat)rik,  yang  terdiri  dari  :

a.  Biaya-blaya  bahan  bakar

b.  Liaya  penyusutan  gedung/pepbaikan  Resin

c.  Pembelian  alat-alat/bahan-bahan

Untuk  labih  memudahkan  Penganalisaan  tentang    masalah

Penetapan  anggal.an  blaya  Produksl  Pada  Peru8ahaan  Pabrlk

mie   ''Maccini  BQji"Wdi  Ujung  Pandang,   maka  penulis  hanya   ...

mengambil  penyusunan  anggaran  biaya  Produksi    yang  tel`jadi    .

pada  tahun  1991   oleh  per.usahaan  ini.

Untuk  leblh  ieildariya  dal.1  penyusunan  anggaran    blaya

prr)duksi  tel.sebut,   maka  tabelnya  sebagai  berfikut  :



TABEI,  2`=

fERIil"HGAN  AHtroARAH  BIAYA-  PRODUKSI   PADA

prmusAHAAN   PABRIK  MIE   .iMAcclNI   BATIIi

TAHUN   1991

unsul.-Unsur  -Bia¥a                                          Estimasi  Anggaran   \tp)

1.   Biaya  Bahan  Balml   :
a.   Bahan  pokok   :

-  Tepung  terlgu
-  Soda-as
-  Garam  dapur
-  Kesumba

b.   Bahan  Penolong   :
-  Etlket
-  Plastik
-  Kartbn

11.   Blaya  Tenaga  Kerja   :
a.   Tenaga  Her.ja   langsung
b.   Tenaga  Eel.ja  Tak  lang8ung

III.Blaya  Overbead  Pabl.ik  :
-  Solar.
-   Soda  hltam   (M.F.0)
-  Peluma8/Olle
-  I,i8£blk
-  Penyusutan

13 . 525 . 000
200.000
100.000
125.000   (,+)

13 . 950 . 000

475.00o
650.000

550.ooo   (+)
•  I  . D75.COO

14 . 000 . 000

7.325.000   (+)

21 . 32 5 . 000

1.000 .000
650.000
800.000
850.000
700.000   (+)

4.000.000
Total  Anggaran  Produksi   (I+11+Ill)   =              40.950.000

Dumber.   :   Pabr.ik  Mle   "Hacclnl  Bajl",   Data  diolah  kembali.

4?,
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Darl  tabel  tel.sebut  di  atas,  dapat  dilihat  bahwa    per-

hitungan  anggal.an  biaya  Produksi  menurut  estimasi  perusahaan

pabl.ik  mie   "Maccini  Baji"   sebesar  fry.   40.950.000,-untuk  ta-

hun   1991   yang   lalu.

Dal.1  jumlah  tersebut  tel.catat  biaya  hahan  baku  sebesar

fty.   13.950.000,-yang  dalam  hal  ini  bahan  Pokok,   serta  bahan

peno.long  sebas.I.  fry.1.675.000,-sehingga  total  anggal.an  bia-

ya  bahan  balou  untuk   tahun   1991   sebesar  fry.   15.625.000,-.

Selanjudnya  estimasi  anggaran  biaya  tenaga    her.ja  pada

tahun  1991   yang   lalu  Pada  Perusahaan  Pabr.ik  nie  -... "Jfac€±di

Baji"  adalah  sebesar  fry.   21.325.000,-yang  terdiri  dari  egt,i-

EraBi  an8gar.an  biiya`,tenaga  kerja  tidak  langsung       sebesar

fry.   7.325.ooo,-.

Kemudlan  untuk  anggar.an  blaya  overhead  pabr.ik,   pada  ta-

hun   1991   yang   lalu,   Perusahaan  Pabr.ik  mie   ''Maccini  Biii.I! :me-

ngestimasl  sebesar  fry.   4.200.000,-Bang  terdil.i  dar.1  anggar-

an  biaya  untuk  .solar.  selama  setahun  yakni  tahun     1991   sebe-

sar'   fry.1.000.000,-anggaran  biaya  untuk   soda  hitam     (H:F.O)

sebesar  fry.   650.000,-untuk  anggal.an  biaya  ninyak     pelum8,

sebe8ar  lap.  800.000,-  dan  anggaran  biaya  untuk  listrik  8ebe-

sar  fry.   850.000,-  serta  biaya  penyusutan  sebesar  fry.   700.000,-.

Khusus  untuk  anggaran  biaya  listrik  yang  kelihatannya

Pel`usahaan  ill  mengestimasi  8angat  kecil  yakni  hanya  berjum-

lah  sekltar.  xp.   850.000,-untuk  satu  tahun  yakni  untuk  tahun

1991  yang   lalu  hal  1nl  dlsebabkan  k.rena  Perusahaan  p&brlk
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nle  WHacclnl  Baji-  nemlllkl  me81n  pembangkit  listrik  sendlri

untuk  cadangan,   dl8amplng  dari. PIN  \Peru8ahaan  Llstl'ik  Hega-

I.a)   Ujung  Pandang.

Selanjudnya  untuk  estimasi  anggaran  biaya  bahan    baker

yang  dalam  hal  lni  Solar  yang  estima81   anggapan  biayanya  un-

tuk  tahun   1991   hanya  sebesar  ap.   13.'000.000,-  hal  lnl  menuI.ut

Pinplnan  Perusahaan  inl  adalah  bahwa  Pel'usahaan  Pabrik    Die
*Jlacclni  J3aji."  Ujung  Pandang  memillki  nesin  Pengola  yang  cu-

kup  hem&t  bahan  bakar  yang  dalam  hal  ini  adalah  memakal  ba-

ham  bakar  solar.

Namun  dalam  I.ealisasi  dal.i  estimasi  anggaran  biaya  pro-

duksi  ter.sebut  di  atas,  yakni  Pelaksanaannya  Pada  tahun  1991

yang   lalu  ternyata  banyak  mengalami  per.ubahan.

4.4.   Reallsasl  Anggaran  Blaya  Prciduksl  Per.usahaan  Pabl.1k  Mle
WHaccini   Bajl"   T8hun   1991.

Sepertl  telah  diketahul  bahwa  anggal`an  biaya  PI.oduksi   :

ada.Iah  hanya  Per.upakan  suatu  rencana  yang  mengandung    unsur-

unsur  ketidakpastian  dalam  pelaksanaannya,   Pelak8anaan  untuk

suatu  anggar.an  biaya  dapat  terlaksana`-qdengan  baik  apabila  .i-

Stu  sering  disebut  favor.able  apabila  segala  kemungkinan  yang

akan  ter.j8di   telah  diperhitungkan  sebelumnya,   tanpa  ada  fak-

tor.-faktor  lain  diluar  perhi}ungan  yang  mempengaruhinya.

Namun  pada  hakekatnya,   suatu  anggar.an  biaya  sangat     ja-

I.ang  tel.1aksana  8esual  dengan  rencana  yang  tor.cantum    di  da-

'  lam  suatu  estlmasl  yang  telah  dltetapkan  sebelunnya.
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uleh  kar.ena  ltu  salah  8atu  si fat  .nggaran  biaya  suatu  ::pal.a-.

sahaan  adalah  bahwa  anggal.an  blaya  tel`sebut  tldak  dihal.uskan

kaku  dan  harus   lu.es  dalam  Pelak8anaannya.

Khusus  untuk  anggal.an  biaya  Produksi  yang  terjadi  Pada

Pel`usahaan  pabl.ik  mie   "naccini  Baji-  Pada  tahun  1991     yang

lalu  realisaslnya  adalah  seper.ti  Pada  babel  berikut  :



?BEL  5 : ..
REAI.ISASI   ANGGARAN   BIAYA   PRODUKSI   PADA

rmusAHAAN  pArmm  MIE   wincclNI  BATlw

TAHUN   1991

unsul.-unsur  Blaya                                            Realisasi  Anggaran   (fry)

I.   Biaya  Bahan  Balm   :
a.   Bahan  Pokok   :

-  Tepung  ter.igu
-  Soda-as
-  Garam  dapur
-  Kesunba

`.:-   b.   Bahan  Penolong   :
-  Etiket
-  Plastik
-  Karton

11.   Biaya  Tenaga  Kerja   :
a.   Tenaga  Kerja  Langsung
b.   Te.8ga  tier.ja  Tak   Lang8ung

III.Biaya  Overhead  Pabrik   :
-  Solar
-   Soda  hltam   (M.F`.0)
-  Pelumas/011e
i.  Listrlk
-  Penyusutan

Total  Anggar.an  Produksl   (I+11+Ill)

13 . 7 50 . 000
200.000
125.000

125.000   (+..I

14 . ZOO . 000

500.000
650.000

550.000   (+)

1.700.000

13 . 500 . 000

7.000.000   (+'

20 . 500 . 000

1 ' 500 . 000

700.000
800.000

1.000 . 000

700.000   (+)

4.700.000
41.100.000

Sumber   :   Pengolchan  Tabel  11  dan  Ill.

5a



52

Eel.dasarkan  dari  tabel  Ill  ter.sebut  di  atas,  maka  ter-
llhat  reallsasl  anggaran  biaya  Produksi  Per`usahaan  :-P-&b±lk

mie  "Maccini  Baji"  Ujung  Pandang  untuk  taaun   1991,   yakni  se-

besar  fry.   41.100.060,-yang  dalam  hal  ini   telah  mengalani  pe-

ningkatan  sebesar  fry.   150.000,-.

TimbulnFa  Perbedaan  antara  anggaran  . bia¥a.._`: Pr.dduksl

dengan  I.ealisasi  anggal.an  biaya  produksi  Pada  Per.usahaan  Pab-

rik  mie   "Maccini  Baji"  di  Ujung  Pandang  Pada  tahun   1991,   ad-

alah  disebabkan  oleh  berbagai  faktor.  di  luar  Per.hitungan  Pe-

rusahaan  yang  ber.sangkutan.

Adapun  faktor-faktor  di   luar  kemampuan  Per.hitungan  :}pe-

rusahaan  tersebut  adalah  ber.kisar  Pada  Perhitungan    anggaran

biaya  bahan  baku  yaitu  bahan  pokok  terigu  yang    Per.usahaan

hanya  mengestimasi   sebesar.  fry.   13.525.000,-namun  Pads  kenya-

taannya  Pada  tahun  1991  yang   lalu  realisasinya  telah  berubah

dan  meningkat  menjadi  fry.13.750.000,-.     Penyebabnya     adalah.

bahwa  selain  pemakaian  bahan  pokok  tersebut  sedikit  mengala-

mi  kenaikan  harga  Perkllo  gr.amnya.   Selanjudnya    bahan  pokok

yang   lain,   adalah  gal.am  dapur  sedikit  juga  mengalami  pening-

katan  dal.i   estimasl  Per.usahaan.   Perusahaan  Pabrik  Mle   `."Hac-

cinl  Bajl''  ini  hanya  mengnarkan  untuk  garam  dapur  tersebut

Sebesar  ap.   loo.000,-  sesuai  dengan  perhitungan  yang  berdasar-

kan  pengalaman  tahun  sebelumnya  yakni  tahun   1990,     namun  me-

ngalanl  kenalkan  sebesar  fry.   25.000,-.

Kenaikan  blaya  untuk  pembelian  bahan  pokok  gal.am  dapur

inl  adalah  seirlng  dengan  kanaikan  penggunaan  bahan       Pokok
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tel.1gu  serta  penggunaan  garam  dapur  yang  lmalitasnya     lebih

bagus  dari  pads  tahun-tahun  sebelumnya,.yaitu  gal.an  yang  ba-

nyak  mengandung  yodium  dengan  merek  cap  kuda  tel`bang  .yang_

diproduksi  dari  Kabupaten  Jeneponto  Sulawesi  Selatan.

Kemudian  bahan  Penolong  etiket,   juga  mengalami  peruba-

han  estimasi  anggaran  biaya  Produksi,   dimana  Perusahaan    inl

hanya  mengestimasi  sebesap  xp.   4./5.000,-  dan  ternyata  reali-

sasi  anggal.annya  meningkat  menjadi  xp.   500.000,-.   Peningkat-

an  biaya  untuk  etiket  ini  adalah  diseb.bkan  Peningkatan  vo-

lume  pl.oduksl  peda  pel`usahaan  ini,   juga  disebabkan       karena  .+

pemakaian  etiket  yang   lebih  sempul'na  dibanding  dengan  tahun

sebelumnya  yakni   tahun   1990.

Khu8us  untuk  bahan  pokok  dan  bahan  Penolong  lalnnya  ,ti-

dak  mengalami  Perubahan  terhadap  anggaran  yang  telah  lditt=

tapkan  8ebelumnya.

Selanjudnya  untuk  biaya  tehaga  kerja,  yang  dalam  esti-

masi  anggal.an  untuk  tahun   1991,   Perusahaan  inl   telah  menetap-

kan  estima8i   anggar.annya  sebesar.  ap.   21.325.000,-yang  ter.di-

r.i  dal.i   tenaga  kerja  langsung   sebesar  fry.   14.000.000,-       dan

tenaga  kerja  tldak   langsung   sebesar  fry.   7.325.000,-.     Hamun

Pada  reallsasinya,   anggar.an  tenaga  kerja  tersebut  juga  meng-

alami  Per.ubahan  yaknl   tenaga  ker.ja   langsung  menurun  8ebesar

fry.   500.000,-dan  anggal.an  biaya  tenaga   keI`ja   tidak  langsung

juga  mengalalnl   penurunan  dar.i   estimasi  anggarannya     sebesar.

fry.   325.000,-8ehlngga  jumlah  realisasi  biaya  tenaga  i;keF|a
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Pada  perusahaan  pabr.ik  mie   "Maccini  Baji"  untuk  tahun     1991

sebesar   fty.20.500.OOO,-:

Adapun  untuk  biaya   over.head  Pabrik  Pada  perusahaan  pab-

rik  lnl   juga  mengalami  per.ubahan  dal.i   ostimasi  anggar.an  yang

ditetapkan  oleh  per.usahaan  ini.

Khusus  untuk  biaya  bahan  bakar  solar,   estlmasi  anggal..

annya  sebesar.  fry.1.000.000,-.   Untuk   tahun   1991,     namun  telah

berubah  dalam  realisaLsinya     dan  menjadi   fry.1.900.000,-.   Pe-

r.ubahan  tepsebut   adalah  mepupakan  kewajaran  dimana  Pemakaian

bahan  bakar  tel.gantung  lktif  tidaknya  suatu  Pabrik  yang  meng-

gunakan  bahan  bakc:I.  tersebut.

Per.usahaan  pabl.ik  mie   "Maccini   Baji..   untuk   tahun     1991

mengalami  perubahan  anggar.an  dibagian  Penggunaan  bahan  bakar

solar,   penyebabnya  adalah  dbsanping  Pengangaktifan  |...aaLam

Pengorganisasian  diluar.  dugaan  Pimpina.n  atau  estimasi   peru  -

sahaan  juga   ser.ingnya  mesin-mesin  tersebut  mengalami     kema-

cetan  khusus  untuk  tahun   1991,   sehingga  Penggunaan  bahan  ba-

kar  y8kni   solar.  ser.ing   tidak  hemat.

Kemudi8n  penggunaan   soda   hitam   `M.P.0),   juga   mengalami

Perub8han  d8ri   estimasi  Per.usahaan  yang  hanya  diperkil.akan

berjumlah  xp.   650.000,-yang  ber.dasal.kan  Pengalanan  Perusaha-

an  pada   tahun-tahun   sebelu[llnya.   Namun  untuk   tahun   1991   yang

lalu  penggunaan  soda  hitam  meningkat  sehingga  :    anggaranaya

juga   telah  berubah  menjadi  ap.   700.000,-atfqu  mengalami   pening

katan  sebesal`  fry.   50.000,-.     Penyebab  utama   meningkatnya  pema-
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kaian  soda  hitam  tH.F.OJ   tersebut  adalah  seir.ing  dengan    pe-

ningkatan  bahan  baku  utama  yaknl  ter.igu.

Untuk  pelumas/Olid  beal±basi  anggal.annya  dengan  anggar-

an  yang  telah  ditetapkan  oleh  per.usahaan  pabrik  mie  "Macclni

Baji''  tldak  mengalami  Per.ubahan,   dan  Penyusunan  anggal.an  un-

tuk  pelumas/ulie  ter.sebut  oleh  Perusahaan  ini  adalah    berda-

sarkan  atas  Pengalaman  Pada  tahun-tahun  sebelumnya.

Kenudian  khusus  untuk  listl.ik  yang  di  estimasi  anggar-

annya  Pada  tahun  1991   yang   lalu  telah  ditetapkan  oleh    peru-

sahaan  ini  eebesar  fry.   850.000,-  juga  telah  mengalami   peruba-

han  atau  Peningkatan  biaya  untuk  tenaga  listrik  tel.sebut  se-

besar.  xp.   150.000,-yakni   dar.i  tp.   850.000i-sebagal   estimasi

anggaran  untuk  taoun  1991,   yang  ter.nyata  realisasinya    men-

jadl  xp.   100.000,-.

Peningkatan  ter.sebut  disebabkan  oleh  berbagai   ..` -faktor.   .

Peningkatan  listl.ik  oleh  PLN   `Per.usahaan  Listr.ik  Negara/   se-

ir.ing  dengan  Peningkatan  kegiatan  Produksi,   sel`ta  seringnya

macet  mesin  listr.ik  cadangan  yang  dimiliki   oleh  Per.usahaan.

I)engan  dem'iklan,   maka  total  I.ealisasl  anggaran    blaya

produksi  per.usahaan  pebrik  mie  "Maccini  Baji"   .tiintrk.'  .I.hun

1991   sebesar  fry.   41.loo.000,-atau  mengalami   perubahan     atau  .

mengalami   per.ubahan  atau  peningkatan  sebesar.       fry.   150.000,-

atau  meningkat   sebesar  0,36  Persen  dar.i   estimasi     anggaran

biaya  pr.oduksl  yang  telah  ditetapkan  oleh  per.usahaan  inl.



5¢

Berdasar.kan  dar.i  hasil  analisa  tersebut  di  atas,     make

dapat  dikatakan  bahwa  estlma8i  anggar.an  biaya  produksi  untuk

tahun   1991   Pads  per.usahaan  Pabr.ik  mie   ''Haccini  Baji"   adalab

un favorab le .

Selanjudnya  untuk  meaihat.  secal.a  jelas  realisasl     ang-

gar.an  blaya  produksi  Pada  Perusahaan  ini  Pada  tahun     .`]991,

maka  Penulis  akan  menyajikannya  Pada  tabel  IV  di  halaman  be-

rikut  ini.

4.5.  Analisis  Anggaran  Blaya  Produksi

Untuk  menganalisa  anggaran  biaya  PI.oduksi  tersebut  Jdi.

atas  yang  dapat  dilihat  Pada  tabel  I  dan  ta`Oel  11  ser.ta  Pada

tabel  Ill,   maka  berikut  ini  penulis  akan  mengenukakan    ten-

tang   estimasi  dan  r.ealisasi  anggaran  biaya  Produksi  pada  pe-

rusahaan  pabr.ik  mie   ''Maccini  Baji"  untuk  tahun  yang   lalu.
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uari  tabel  tersebut  di  atas,  maka  dapat  dilihat    b8hwa
penyimpangan  anggaran  biaya  Produksi  Pada  Per.usahaan     pabr.ik

Die  "Haccinl  Baji-  telah  meningkat.

t}iaya  Penyinpangan  Pada  bahan  Pokok  tel.igu  meningkat  se-

besar   1,66  per.sen  dal.1  estimasi   anggaran  Pada  tahun  1991   dan

juga  bahan  pokok  garam  dapul.  meningkat  sebesar  `±25.   pepaen

serat  bahan  penolong  etiket  juganengalami  Peningkatan  8ebesar.

5,25  persen  darl   e8timasi   anggaran  tahun  1991.

Selanjudnya,   untuk  tenaga  kerja,   dimana  tenaga    kerja

langsung  mengalami  Penubunan  sebesar   3  Per8en  dari  estinasl

anggaran  tahun  1991,   dan  tenaga  kel.ja  ti¢ak  langsung  jua  ne-

ngalani  penul.unan  sebesar  4,43  Persen  darl  e8timasl  anggar.an

biaya  Pr.duksi  yang  ditetapkan  oleh  Per.usahaan  pebrik      mie
"Maccini  Baji"  Ujung  Pandang.

musus  untuk  blaya  over.head,   bagian-bagiannya  semua  me-

ngalami  penlngkatan  seperti  solar  meningkat  sebesar.  5  persen,

soda  hltam  (M.F.0)   meningkat  sebesar.  7,69  Persen  dan  pemakai-

an  listl.ik  juga  meningkat  dar.i   estimasi  Pel`ilsahaan  sebesar

17.64   persen.

Dari  ber.bagai  perubahan  tersebut  di  atas,   maka  selisi

antal`a  I.encana  anggal.an  biaya  Produksi  yang  telah  ditetapkan

oleh  per.usahaan  ini  dengan  realisasl  anggal.an  biaya  pl.oduksi

yang   telah  tel.jadi   pada  tahun   1991   yang   lalu  sebesar  fry.   150.

000.-atau  meningkat  menjadi  sebesar  0,36  persen.
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Setelah  melihat  analisis  terhadap  anggal.an  blaya    pro-

duksi  yang  telah  ditetapkan  oleh  per.usahaan  Pabrik  mie  ``Mac-

cinl  Bajl"  pada  tahun  1991  yang   lalu,   make  bet.ikut  lni  penu-

lls  akan  mengemukakan  ten*ang  laba  perusahaan  ter'sebut  pada

tahun  1991   yang   lalu.

Adapun  datanya  adalah  sebagai  ber.ikut   :
-  Penjualan

-  Per.sedian  akhir

-  Kebutuhan

-   Per.sedian  awal  fry.   17.600.000,-

-Biaya  peoddkBi.-.fry.   41.100.000,-\+/

-  |aba

fry.   64.050.000'-

fty'    14.200.000,-   \+'

fry.   78.250.0oo,-

fry.   58.700.ooo,-|-)

fry.    19.550.o0o,-
==============

Darl  data  tersebut  di  atas,   maka  dapat  disimpulkan  bah-

wa  kalau  Perusahaan  tersebut  dapat  PenyusuBL`-`  estimasi   angga-

I.an  biaya  pr.oduksi  yang   lebih  efektif,   maka  Perusahaan  .ter=.

Elebut=daBat!=meningka±kan  jumlah   laba  yang  diperolehnya  pada

lnasa  yang   akan  datang.
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KESIMPULAN   I)AN   SARAN-SARAN

5.1.   Keslmpulan

Berdasarikan  darl  hasll  analisls  yang  Penulis  telah    ke-

nukakan  Pada  pembahasan  di  bob-bab  terdahulu,   maka    bel.Ikut

lnl  akan  mengemukakan  keslmpulan  dari  hasll  anallsls    tor.se-

but  yaitu  8ebagal  berllmt  :

1.   Bahwa  per.usahaan  pabr.ik  mie   "Macclnl  Baji"    Ujung  Pandarig

mempunyal  prospek  yang  cukup  menggebirakan  Pada  nasa  yang

akan  datang.  IIal  lni  terbuktl  dari  Peningkatan  aktlvitas

produksl  yang  ter.letak  dl  dael`ah-doer.ah  yang    `--neptlpakan

langganan  Perus&haan  lnl.

2.   Bahwa  perusahaah  lnl  menetapkan  estimasi  anggaran    blaya

Pr.oduksinya,   masih  tel.lalu  banyak  dipengal.uhi   oleh  penga-

1aman  yang  tel.jadl  Pada  tahun-tahun  sebelumnya,     sehingga

estimasi  anggar'an  biaya  PI.oduksi  yang  telah  ditetapkan  me-

ruglkan  Perusahaan.   Per.bedaan  antara  anggar.an  mempunyai

sellslh  yang  cukup  besar.  seperti  tel.1ihat  Pada  tabel  IV.

3.   Pengal.uh  penyusuhan  anggal`an  yang  kurang  tepat  .. 8ppeBti

yang   dilakukan   oleh  P®br.ik  mie   "Maccinl  Baji"  UJqugv.Pan-

clang  adalah  dapat  mempengaruhi  tlngkat  keuntungan    dari

Pada  Perusahaan  yang  bersangkutan.

4.   Bahwa   per.usahaan  pabl`1k  mie   ''Maccini  Baji"   setiap   tahun-

nya  mempel`oleh  keuntungan,   namun  keuntungan  ter.sebut  bet.-

fluktuasl  dan  hal  ini  tergantung  dari  Pads  selel.a  dan  ke-
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butuhan  papa  konsumen.  Khu8us  untuk  tahun  1991   keuntungan

yang  dlperoleh  per.usahaan  pabrlk  mie  ini  adalah  sebesar.

ap.   19.550.000,-dan  inl  masih  merupakan  keuntungan  kotor,

yakni   laba  sebelum  pajak.
f=h2.   Sal.an-Sar.an

I)al.1  bel.b`agal  keslmpulan  ter'sebut  di   atas,,   fnaka  berlkut

ini  penulis   akan  mengemukakan  beberapa  saran  :sehubungan  ` de-

ngan  Pemecahan  masalah  pokck  dalam  skripsi  inl  yaltu    sebagai

berikut  :

1.   Bahwa  untuk  menlngkatkan  keuntungan  dar.i  Pada  Per.usahaan

Pabrlk  mie   "naccinl  t}ajl..   ini,   maka  per.1u  menyusun  suatu

estimasl  anggal.an  yang  efektif,   sehingga  dalan  kelangsungan

produkslnya'  telah  bet.jalan  lancar  sesuai  dengan  rencana

yang  8udah  dltetapkan  sebelulnnya.

2.   ui  dalam  menlngkatkan  per.olehan  laba.-.   tahun-tahun  mendatang

maka  selain  hal  tersebut  di  atas,   Perusahaan  Perlu  pula

mernperhatikan  hal-hal  yang  lain  turut  mempengar.uhi  tingkat

Penjualan  gel.ta  mutu  darl  pada  pr.oduksi  mie  yang  telah    di-

hasilkan  sehlngga  dapat  ber8alng  dengan  Produksi  dari   lual..

3.   t]ahwa  dalam  Penyusunan  ariggar.an  biaya  PI.oduksi,   per.usahaan

Pabr.1k  mle   "Hacclnl  t5ajl-   tldak  per.1u  berdasarkan  atas  pe-

ngalaman  tahun-tahun  sebelumnya  senata,   tetapl  haru8  nell-

hat  aspek-aspek  lain  yang  turut  mempengaruhl  Perubahan

anggaran  blaya  yang  dlsusun  oleh  Perusahaan  lni  secara  pe-

nub  dapat  dlanbll  8ebagal  da8ar  dalam  melaksanakan  keglat-

an  Pada  tahun  yang  ber8angkutan.
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